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ABSTRAK

Nur Buzairi, 2018: Tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi
(Dalam Tinjauan Hukum Islam).

Tradisi tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat, salah satu tradisi
tersebut adalah tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi yang tetap
dilestarikan hingga sekarang, Akulturasi budaya ini dilaksanakan secara turun temurun
tanpa diketahui dengan pasti kapan munculnya. Islamisasi tradisi Meret Kandung
memberikan dampak positif bahkan negatif. Adapun dampak negatif yaitu terdapat
kecenderungan terhadap hukum adat dalam moralitas yang terjadi di masyarakat. Oleh
karena itu, harus selektif dan berusaha menyaring modernitas nilai-nilai (Moral) sosial
yang baik pada generasi muda untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi
progresifitas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah sebagali
berikut: 1). Bagaimana tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi. 2).
Bagaimana pandangan Islam terhadap tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat
Pulau Sapudi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tradisi Meret Kandung di Desa
Gendang Barat Pulau Sapudi. Mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap prosesi
tradisi Meret Kandung di desa Gendang Barat Pulau Sapudi dari segi hukum dan
kemaslahatannya.

Metode penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan beberapa komponen diantaranya tehnik pendekatan empiris
normatif. Lokasi penelitian ini berada di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi. Sedangkan
sumber data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan teknik interview dan
dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakan analisis interaksi dengan langkah-
langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu: 1). Tradisi Meret Kandung di Desa
Gendang Barat Pulau Sapudi terdapat norma bahkan Hukum dari sebuah tradisi untuk
membentuk kemaslahatan, namun terdapat kecenderungan dari aturan-aturan yang
tumbuh dari interaksi sosial. 2). Tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau
Sapudi masih sesuai dengan aturan Hukum Islam, tempatnya terbuka dan terang selain
mahrom di larang untuk melihatnya, kewajiban dan syarat-syaratnya diartikan sebagai
filosofi keselamatan, tradisi Meret Kandung aturannya sebagai Upaya untuk
kemaslahatan yang dirangkai dari proses akulturasi sosial dalam bentuk tradisi. Nilai-
nilai keislaman dapat ditanam melalui interaksi ke keluargaan yang baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat dipungkiri tradisi yang berkembang di masyarakat banyak
sekali yang masih bertahan sampai hari ini, tradisi yang hingga kini masih
dipertahankan, dilestarikan dan dikembangkan, masih diyakini memberikan
pengaruh terhadap sikap, aturan sosial dan kemaslahatan bagi masyarakat,
tradisi-tradisi yang berkembang di masyarakat sangat menarik sebagai kajian
budaya yang didalamnya memuat hal hal yang unik juga memuat nilai dan
norma maupun pandangan aturan kehidupan masyarakat khususnya keluarga
untuk melestarikan budayanya.®

Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan™) atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk
sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat,
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Oleh karena itu, tradisi
yang kita terima perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan
zamannya.

Masyarakat madura melestarikan tradisi-tradisi yang merupakan bentuk
dari perencanaan dan perbuatan dari tata nilai yang diwariskan oleh

leluhurnya. Karena sistem nilai, norma dalam pandangan yang terkandung

YUtomu Budi Setiawan, Figih Aktual, (Jakarta:Gema Insani Press, 2003), 254.
? Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 12-13.
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dalam tradisi hakekatnya merupakan pengejawantahan dari tata kehidupan
masyarakat yang selalu berhati hati, dalam bertutur kata, bersikap, dan
bertingkah laku agar mendapatkan keselamatan, bahagia, serta keharmonisan
baik jasmani maupun rohani.®

Madura merupakan pulau yang kaya akan kebudayaan atau tradisi yang
hingga kini masih di lestarikan secara baik, serta tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat seperti Meret Kandung, tradisi Molang Areh, tradisi
Lalabet dan lain sebagainya. Kabupaten Sumenep merupakan bagian dari
Madura yang terdiri dari beberapa pulau yang sangat indah dan tumbuh
dengan subur sebuah budaya dan adat istiadatnya masih di pertahankam, akan
tetapi budaya tradisi disini menjadi hukum yang di lestarikan dan tumbuh cara
pandang yang berdeda dari aturan-aturan Hukum Islam, bagaimana tidak?
Tradisi ini menjadi sebuah ajaran baru, pemahaman baru, cara pandang baru,
bahkan seperti hukum baru, dari awal upacara tradisi ini, persiapan saja harus
memenuhi syarat yang harus dilengkapi, seperti Nyior Gedding Ngode, Labey,
dan lainnya. Tradisi ini bukan hanya selamatan biasa-biasa saja. Untuk itu
pelestari adat dan masyarakat memegang teguh tradisi di pulau Sapudi. Pulau
Sapudi merupakan gugusan daratannya terdiri dari dua Kecamatan dan 18
desa. Pertama, Kecamatan Gayam dengan 10 desa. Kedua, Kecamatan
Nonggunung 8 Desa yang kaya akan budayanya.

Melalui proses pewarisan, dari orang per-orang atau dari generasi ke

generasi lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik dalam skala besar

*Http://Web.ld/Kebudayaan.Madura 28 Maret 2018 Jam 19.30.
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maupun kecil. Inilah yang dikatakan dengan invented tradition, dimana tradisi
tidak hanya diwariskan secara pasif, tetapi juga direkonstruksi dengan maksud
membentuk atau menanamkannya kembali kepada orang lain. Oleh karena itu,
dalam memandang hubungan islam dengan tradisi atau kebudayaan selalu
terdapat variasi interpretasi sesuai dengan konteks lokalitas masing-masing.*

Islam sendiri tidak memungkiri pentingnya tradisi. Salah satu contohnya
adalah ibadah-ibadah dalam Islam yang mengandung unsur Kkebiasaan
masyarakat seperti Selamatan, kerapan Sapi dan lain sebagainya. Secara tidak
langsung Selametan yang telah disebutkan diatas memiliki unsur tradisi yang
disusun dengan nilai dan adat budaya untuk dilestarikan, adakalnya
bertentangan dengan Hukum Islam atau perlu diluruskan untuk
menyesesuaikan dengan aturan-aturan hukum yang dibolehkan dalam Syariat
Islam. Selain itu, Al Qur’an dibawah ini juga sebagai bukti kepedulian Islam
terhadap tradisi.

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang Makruf serta

jangan pedulikan orang orang yang bodoh."(QS. Al A’raf : 199)

- /94 -, ,f/ . ’}5,# ’}2/ /9. 2~ .}:
T o G 21537800 21 el s
Artinya: Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh (QS. Al
A’raf:199).
Kalau kita amati dari ayat diatas konteks perintah tersebut ada dua:

Pertama, memerintah kepada kita untuk menjadi seorang yang pemaaf.

Kedua, menyuruh untuk mengerjakan yang Makruf.

* Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme Dalam Etika Dan Tradisi Jawa, (UIN-MALANG
PRESS,2008), 1-3.



Pada dasarnya, Islam itu Agama. Islam bukan budaya dan bukan tradisi.
Akan tetapi harus dipahami bahwa Islam tidak anti budaya dan tidak anti
tradisi yang berkembang di luar Islam, Islam akan menyikapinya lebih
bijaksana korektif dan selektif.> Ketika sebuah tradisi dan budaya tidak
bertentangan dengan agama maka islam akan mengakuinya dan
melestarikannya. Akan tetapi jika tradisi atau budaya bertentangan dengan
nilai-nilai Agama, maka Islam akan memberikan beberapa solusi, seperti
menghapus budaya atau tradisi atau melakukan Islamisasi ataupun

meminimalisir kadar mafsadah dan modharadnya.

Maksud dari Al Urf/makruf diatas adalah tradisi yang baik. Al Imam
Abu Al Muzhaffar Al San’ani berkata: “Makruf adalah sesuatu yang di kenal
olen masyarakat dan mereka jadikan tradisi dalam interaksi di antara

6
mereka”.

Dalam banyak tradisi sering kali terkandung nilai-nilai budi pekerti
yang luhur dan hukum Islampun datang untuk menyempurnakannya. Oleh
karena itu kita dapati beberapa hukum Syariah dalam Islam yang diadopsi
dari tradisi jahiliyah. Demikan keterangan dalam Kkitab-kitab Figh seperti

pernah dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. sebagaimana arti hadits dibawah

ini.’

5Syahrur Muhammad, Metodologi, Figih Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Elsaq
Press,2008),252.

®Al Sam’ani, Qawathi’ Al Adillah,(Kairo:Muassaah Arrisalah),29.
"Http://Web.ld/Tradisi.Islam 28 Maret 2018 Jam 19.47
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Dari Miswar Bin Makhramah dan Marwan, nabi shallahu alaihi
wasallam bersabda :Demi tuhan yang jiwaku berada pada kekuasaanya,
mereka(kaum Musyrik) tidaklah meminta sesuatu kebiasaan (Adat) dimana
mereka mengagungkan hak-hak Allah swt. Kecuali aku kabulkan permintaan
mereka.” (HR.Bukhari :2581).

Dari sini dapat dipahami bahwasanya masyarakat Pulau Sapudi Desa
Gendang Barat menyadari hidup di dunia yang tampak akan menghadapi
masalah seperti gangguan, penderitaan, kegagalan baik ancaman dari alam
maupun dari manusia. Maka dari itu untuk melepaskan ancaman dan upaya
menjaga keselamatan anak yang akan di lahirkan dengan ibunya, salah
satunya dengan cara melaksanakan Meret Kandung karena tradisi ini untuk

menjaga keselamatan segala mara bahaya bagi perempuan yang hamil.

Dalam cerita tradisi Meret Kandung dijelaskan beberapa syarat yang
harus dipenuhi agar si anak tidak tertimpa musibah dan dijauhkan dari segala
musibah prosesi memandikan diawali oleh dukun bayi dan dilaksanakan
diruang terbuka sehingga semua hadirin bisa menyaksikan, setelah proses
memandikan selesai dilanjutkan dengan Do’a bersama sebagai penutup
prosesi tradisi Meret Kandung sebagai upacara Selamatan oleh masyarakat
desa Gendang Barat Pulau Sapudi.

Dari alasan-alasan diatas sehingga narasi perlu untuk dilakukan adanya
penelitian terhadap tradisi Meret Kandung yang melibatkan dukun bayi, tokoh
masyarakat dan masyarakat lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu penulis
menyajikannya dalam penelitian ini dengan berjudul“Tradisi Meret Kandung

di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi (Dalam Tinjauan Hukum Islam)”.



. Fokus Penelitian

Fokus penelitian menjadi inti dari sebuah penelitian. Fokus penelitian
dalam penelitian kualitatif bisa disebut juga sebagai perumusan masalah. Pada
bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara
singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang kemudian dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya.®

Berdasarkan konteks penelitian tersebut diatas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagi berikut:
1. Bagaimana tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi ?
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap tradisi Meret Kandung di

Desa Gendang Barat Pulau Sapudi ?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan pokok suatu penelitian adalah bertujuan untuk memecahkan
masalah-masalah sebagaimana dirumuskan sebelumnya. Tujuan penelitian
merupakan pernyataan operasional yang merincikan apa yang akan
diselesaikan dan dicapai dalam penelitian ini.” Tujuan penelitian dirumuskan
sebagai upaya yang ditempuh oleh peneliti untuk memecahkan masalah.
Untuk itu perumusan tujuan penelitian hendaknya tidak menyimpang dari
usaha memecahkan masalah tersebut dan tujuan penelitian hendaknya di
rumuskan secara jelas, singkat, operasional dan mengacu kepada perumusan

masalah.

8| AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44-45.
%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 400.



Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai adalah
sebagaiberikut:

1. Mengetahui trdisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau
Sapudi.

2. Mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap prosesi tradisi Meret
Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi dari segi Hukum dan
kemaslahatannya ?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian bisa bersifat teoritis, dan praktis. Untuk penelitian
kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk
mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk
memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat menemukan teori, maka
akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu
gejala.’® Adapun dari penelitian ini diharapkan adanya manfaat-manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengembangan pengetahuan dan wawasan tinjauan Hukum Islam
terkait dengan Tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau

Sapudi.

95ugiyono, MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 291.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti

1) Memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu
yang berhubungan dengan tinjauan atau pandangan Hukum
Islam mengenai upacara adat istiadat tradisi Meret Kandung
yang berada di Pulau Sapudi.

2) Menambah wawasan mengenai tinjauan atau cara pandang
Hukum Islam mengenai iringan do’a dalam keselamatan
dengan perpaduan pada prosesi adat Meret Kandung di Pulau
Sapudi.

Bagi IAIN Jember

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah dan mewarnai nuansa limiah di lingkungan kampus
IAIN Jember dalam hal pandangan Hukum Islam terhadap
tradisi yang masih bertahan di masyarakat khususnya di Pulau
Sapudi.

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature
bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian Hukum tentang tradisi Meret Kandung
dalam perbedaan rangkaian acaranya dengan akulturasi budaya
dengan sebuah harapan tentang arti keselamatan di Pulau

Sapudi.



c. Bagi Masyarakat Pulau Sapudi
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukur dan
bahan evaluasi terhadap tradisi Meret Kandung khususnya di Desa

Gendang Barat Pulau Sapudi.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan definisi operasional berisi tentang pengertian
istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul
penelitian.™
1. Tradisi

Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartiikan sebagai
Adat kebiasaan turun temurun (Dari Nenek Moyang) yang masih di
jalankan di masyarakat. Sedangkan tradisi dalam proses penelitian ini di
sederhanakan dengan rangkaian Upacara Prosesi Adat yang menjadi
kebiasaan di suatu kelompok atau masyarakat tertentu yang dikaitkan
dengan pandangan atau tinjauan Hukum Islam.

Kebudayaan adalah kompleks yang mencangkup, pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan lain kemampuan
serta kebiasaan oleh manusia anggota masyarakat. Tradisi adalah
kebiasaan sosial yang diturunkan dari suatu generasi ke generasi lainnya

melalui proses sosialisasi. Tradisi menentukan nilai-nilai dan moral

1AIN, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73.
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masyarakat, karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang
benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat.*?
2. Meret Kandung

Meret kandung merupakan ritual selametan bagi kehamilan yang
memasuki usia tujuh bulan bagi pasangan suami istri, didudukkan
bersanding disebuah kursi, keduanya di mandikan air bunga melati yang
sudah dirapal bacaan Ayat Ayat Suci Al qur’an oleh orang tua dan
kerabatnya. Uniknya gayung yang digunakan untuk menyiramkan air
kembang melati bukan sembarangan gayung tetapi belahan buah kelapa
yang masih utuh daging kelapanya dan diberi tangkai dari ranting pohon
beringin.

Jelasnya, kebudayaan adalah karya manusia dengan kekuatan jiwa
dan raganya, yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan, ruhaniah
maupun lahiriyah, sebagai jawaban atas segala tantangan, tuntutan dan
dorongan dari dalam dan luar diri manusia, untuk menuju terwujudnya
kebahagiaan spiritual dan material, baik dalam tataran“individu” maupun

s 13

“masyarakat”.

3. Upacara Atau Ritual

Upacara adalah sebuah prosesi yang dilakukan oleh masyarakat
secara bersama-sama pada hari-hari tertentu. Pengertian ritual dalam

Agama merupakan segala macam tindakan yang berhubungan dengan

2 Maezan Kahlil Giran, The Tradition Of Tabuik In The City Of Pariaman, (Uin Pekan Baru,

2015)

Y Yan Mujianto, Dkk, Pengantar llmu Budaya, (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), Hal. 2
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tindakan manusia dengan tujuan mengharapkan adanya suatu kebahagiaan

di dunia didasarkan pada keyakinan.**

4. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh
umat Islam, Hukum Islam itu dijadikan sebuah satu kesatuan maka dapat
diartikan sebagai Firman Allah yang berhubungan dengan perbuautan
mukallaf baik berupa tuntunan, pilihan, maupun bersifat Wadl’iy. Dalam
hal penyebutan Hukum Islam sering kali dipakai sebagai terjemahan dari
istilah syariah Islam atau Figih Islam.’> Ada yang menyebutkan juga
hukum Islam sebagai legalitas formal dalam suatu negara. Dengan kata
lain pendapat para ulama baik yang sudah terdapat dalam kitab figih
maupun belum, Sedangkan yang dimaksud hukum Islam dalam penelitian
ini adalah hukum yang didasarkan kepada perintah Allah.

Syariat menurut bahasa berarti jalan, Syariat menurut istilah berarti
hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk umat manusia yang
dibawa oleh seorang Nabi, baik hukum yang berhubungan dengan
kepercayaan (Agidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan

Amaliyah.

** Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 1993), hal. 97
1saifuddin Mujtaba, Ilmu Figih Sebuah Pengantar (Jember: STAIN Jember Press, 2012)5-9.
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F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam pembahsan ini, membagi pembahsan menjadi
lima bab dan setiap bab tersebut terdiri dari beberapa sub bagian. Sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Bab | berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum mengenai
penelitian yang dilaksanakan, yakni tentang latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sitematika
pembahasan.

Bab Il berisi kajian teori yang didalamnya mencakup penetian terdahulu
dan kajian teori yangberat kaitannya dengan masalah yang diteliti, yaitu
Tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi (Dalam Tinjauan
Hukum Islam).

Bab Ill membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terkait dengan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, serta tahap-tahap penelitian.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis, yang terdiri dari
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan dan analisis, serta pembahasan
temuan.

Bab V yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini ini merupakan
akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari

penelitianyang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Banyak dijumpai tradisi yang masih bertahan hingga Kini, dan
masih sangat sulit sekali dijumpai terkait dengan penelitian tentang Meret
Kandung menurut pandangan Hukum Islam. Namun setidaknya ada
beberapa yang menurut peneliti adalah penelitian terdahulu yang paling
mendekati. Beberapa penelitian terdahulu yang akan kami paparkan sesuai
dengan tema penelitian ini, yaitu :

Skripsi yang disusun oleh Parsini dengan judul “Pengaruh Pijat
Bayi Terhadap Durasi Pada Bayi Usia 0-3 Bulan Di Rumah Bersalin
Sragen”.yang diajukan pada Fakultas Kesehatan Diploma IV Fisoterapi
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Yang membedakan pada penelitian
ini pada fokus masalahnya, penelitian ini menfokuskan pada pengaruhnya
pejat kandungan sedangkan peneliti yang akan diteliti prosesi Meret
Kandung nya yang di tinjau dari Hukum Islamnya dan pengaruh terhadap
kesehatan dan keselamatan anak yang akan dilahirkan. Persamaanya sama-
sama meneliti pijat kandungan untuk tujuan kebaikan.*?

Upacara Pelet Kandung pada masyarakat Madura yang diarsipkan
oleh budaya Nusantara dalam mengenal dan memahami budaya Indonesia,
Upacara ini hanya meneliti terhadap kebiasaan masyarakat Madura untuk

menandai sebagai penanda bahwa dirinya hamil, sedang perbedaan yang

Y2parsini,2013, Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Durasi Pada Bayi Usia 0-3 Bulan Di Rumah
Bersalin Sragen, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

13
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dilakukan oleh peneliti adanya keyakinan untuk Kkeselamatan dan
kesehatan yang di korelasikan dengan adat dan bacaan-bacaan tertentu
sebagai tebusan terhadap dukun bayi yang merawatnya sejak usia
kandungan sampai upacara Meret Kandung selesai.

Penelitian terdahulu berikutnya adalah skripsi yang disusun oleh
Dewi Sri Marianty dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Terhadap Pijat Bayi Usia 0-12 Bulan Di Komplek TNI Sabang”.?
diajukan pada program Studi Kebidanan Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Stikes U’budiyah Banda Aceh 2014. Yang isi fokus masalahnya pada
peningkatan terhadap kesehatan bayi dalam kandungan sedangkan
perbedaan penelitian oleh peneliti menfokuskan pada kajian segi
hukumnya dalam tradisi Meret Kandung dalam upaya kesehatan dan
keselamatan untuk ibu dan bayi yang dikandungan sekaligus
menghilangkan ke modharatannya.

Skripsi yang disusun oleh Zainuddin dengan judul “Tradisi Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Raja Kecamatan Ambuten Kabupaten Sumenep
Propinsi Jawa Timur” diajukan pada Fakultas Adab Dan llmu Budaya
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakkarta, persamaan dari
penelitian ini sama sama meneliti tradisi yang berkembang di masyarakat
sedangkan perbedaannya pada fokus masalahnya bahwa akulturasi

membawa pengaruh yang kurang baik. Oleh Peneliti lebih pada

“Dewi Sri Marianty, 2014, Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Terhadap Pijatan Bayi Usia 0-12
Bulan Di Komplek Tni Sabang, Skripsi Stikes U’budiyah Aceh
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permasalahan Meret Kandung sebagai tolak ukur keselamatan dan tinjauan
secara Hukum Islam.
B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang bahasan teori yang dijadikan sebagai
preseptif dalam penelitian. Pembahasan teori yang berkaitan dengan
penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin mendalam pada
wawasan penelitian dalam mengkaji permasalahan yang hendak
dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.*
1. Tradisi Meret Kandung Dalam Perspektif Hukum Islam

a) Islam Kaffah

Surat Al Bagaroh : 208

Gt 508 480 ) ol gt 1555 N5 B i 83T Gl gl g

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kalian
kepada Islam secara kaffah (menyeluruh) dan janganlah kalian
mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syeitan
adalah musuh besar bagi kalian. ” (QS.Al-Bagarah:208).%

Tidak sedikit tradisi (adat-istiadat) yang mayoritas dianut
oleh muslim di Indonesia sangat jauh dari nilai-nilai murni dan
shahih dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi

wasallam. Kita akan mudah menyaksikan, melihat, mengamati,

mendengar, merasakan bahkan turut terlibat dalam ritual tradisi

“Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2012), 17.
Al Qur’an, 02:32.
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yang turun temurun diwariskan dari generasi ke generasi bahkan
hingga di zaman digital hari ini.*°

Berbicara tentang adat-istiadat (Tradisi) bukan lagi sesuatu
yang langka bagi masyarakat Indonesia. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia disebutkan bahwa istilah adat istiadat mengacu
pada tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi ke
generasi lain sebagai warisan sehingga kuat integrasinya dengan
pola-pola perilaku masyarakat (Kamus besar bahasa Indonesia
1988:5).

Adapun makna lainnya adat-istiadat disebut sebagai suatu
hal yang dilakukan berulang-ulang secara terus menerus hingga
akhirnya melekat, dipikirkan dan dipahami oleh setiap orang tanpa
perlu penjabaran. Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja
akan memberi dampak positif dan setiap larangan yang di indahkan
membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan
yang akan membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan
diri dari kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu yang

bertentangan dengan ajaran Islam.*’

'®*Moniran,Dkk, Studi llsam Di Perguruan Tinggi, (Stain Jember Press:2010),179.
YTarmizi Taher, Muslim Muderat, (Jakarta: Mizan Media Utama, 2004),114.
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Oleh karena itu perlu memahami sebuah tradisi harus
melihat realitasnya untuk membuktikan sebuah kebenaran. Adapun
batasan-batasan tersebut yaitu dapat dilihat sebagaimana ayat ini

menjelaskan. QS. Al Maidah, 114.

£lo Glirg s i 18 Jstih g AN 51 6 ) S 40 4 133

-

bsdidy Vs b Ogdlag ¥ B30T O 33l GeuT

Artinya :Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah
(mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan (mengikuti)
Rasul.” Mereka menjawab, “Cukuplah bagi kami apa yang
kami dapati nenek moyang kami
(mengerjakannya).” Apakah (mereka akan mengikuti) juga
nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu

tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat
petunjuk” (QS Al-Maidah:104)®

Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi adat-
istiadat, Islam menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai
yang dianut dan diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak
bertolak belakang dengan Syariat. Sebab tradisi yang dilakukan
oleh setiap suku bangsa yang notabene beragama Islam tidak boleh
menyelisihi syariat.Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih
utama di bandingkan wahyu Allah 7a’ala. Inilah pemahaman yang
esensi lagi krusial yang harus dimiliki oleh setiap Muslim.

Keyakinan Islam sebagai Agama universal dan mengatur

segala sendi-sendi kehidupan bukan hanya pada hubungan

Al Qur’an,05:125.
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transendental antara hamba dan Pencipta tetapi juga aspek hidup
lainnya seperti ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain
sebagainya. Kadangkala pemahaman parsial inilah yang masih
diyakini oleh ummat Islam. Oleh karena itu, sikap syariat Islam
terhadap adat-istiadat senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam
Al-Qur’an dan Hadist dibanding adat atau tradisi.”

Dari interaksi sosial untuk mengukur sebuah kebolehan
dengan cara mebuktikan sebuah tradisi sebagai berikut:
1) Pertemuan berkumpulnya hendaklah karena Allah swt.
2) Menahan pandangan
3) Mengenakan pakaian sesuai syariat
4) Menghindari tempat yang mencurigai

5) Tidak berlebih-lebihan.?

Hal ini dilatar belakangi keberadaan adat-istiadat dan
kebiasaan orang secara individu maupun kelompok yang tidak
mudah mengalami perubahan. Bahkan Soejono Soekanto
(1990:188) menyatakan bahwa kebudayaan adalah “kompleks yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, adat-
istiadat, serta kebiasan yang didapatkan dari lingkungan yang

dibuatnya sendiri.**

*Muhammad Shidgi Al Burnu ,Al Wajiz Fi Idhahi Qawaid Al-Figh Al Kulliyyah, terj. Abu Hiyat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 276.

%0 Tarmezi Taher, Muslim Moderat, (Jakarta: Mizan Media Utama, 2002),141
'Http://Web.ld/Kebudayaan.Madura 28 Maret 2018 Jam 19.57


http://web.id/kebudayaan.madura
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Persoalan lIttiba’

Dalam mengukur kebolehan sebuah tradisi perlu adanya
sumber yaitu ittiba’ yang merupakan perkataan orang lain dengan
mengetahui sumber atau alasan tersebut dalam islam diperintahkan.

Sebagaimana Firman Allah (QS Al Nahl:43).

a8 - 7
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Artinya: dan kami tidak mengutus sebelum engkau

(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang kami beri

wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang

yang mengetahui (orang-orang pandai) jika kamu tidak

mengetahui. (QS. An Nahl: 43)%

Maksudnya adalah tanyakan pada mereka yang mengetahui
tentang Al Quran Al Sunnah, bukan pendapat mereka semata-mata.
Dikir adalah Kitabullah bukan yang lainnya. Syariat Islam ini ada
kalamnya dari Allah, yaitu berbentuk Al Quran atau Hadis Nabi,

apabila mereka ditanya, maka mercka akan menjawab: “Allah

2 Alqur’an,16:43
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berfirman begini, atau dalam hadis dikatakan begitu” dan

seterusnya.?

Menurut Fakhruddin Muhammad Bin Umar Al Husaini,

Adapun syarat-syaratnya sebagai berikut:

1) Mukallaf, karena hanya mukallaf yang mungkin dapat
menetapkan hukum

2) Mengetahui makna

3) Mengetahui keadaan

4) Mengetahui Magasidus Syariah

5) Memiiki pemahaman yang tepat

6) Memiliki niat yang baik

7) Mengetahui keadaan lafadz.?*

c. Batasan Aurat

1) Pengertian Aurat
Aurat menurut pengertian Hukum Islam ialah batas
minimal dari anggota tubuh manusia yang wajib ditutupi
karena adanya perintah Allah SWT. Di jabarkan lagi bahwa
aurat itu ialah anggota atau bagian dari tubuh manusia yang
dapat menimbulkan birahi atau syahwat dan nafsu bila di

biarkan terbuka. Bagian atau anggota tubuh manusia tersebut

% Moniran,DKk, ljtihat Sebagai Sumber Dinamika Islam, (Stain Jember Press,2010),199.
24 1.
Ibid.,118
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harus ditutupi dan dijaga karena aurat tersebut merupakan
bagian dari kehormatan manusia.

Aurat dibedakan menjadi dua yaitu: Aurat dalam Sholat
dan Aurat diluar Shalat.
a) Aurat dalam sholat

Bagi laki-laki batas auratnya adalah mulai pusat
hingga lutut, baik itu laki-laki dewasa maupun laki-laki
yang masih anak-anak. Dalam keadaan terang ataupun
gelap. Sedangkan untuk perempuan adalah seluruh badan,
kecuali muka dan kedua telapak tangan sampai
pergelangan. Baik itu wanita dewasa dewasa, budak, atau
anak kecil sekalipun.?®

b) Aurat di luar shalat (Meret Kandung)

Aurat diluar sholat tidak jauh berbeda dengan
dengan didalam sholat. Aurat tersebut bagi laki-laki adalah
dari pusar sampai lutut. Sedangkan perempuan adalah
seluruh wajah kecuali telapak tangan dan wajah bagaimana
dengan tradisi meret kandung.

Aturan yang harus dilaksanakan untuk memenuhi
kesempurnaan  berpakaian  tersebut. Dan  dalam

pemakaiannya harus memperhatikan apa yang telah

»Zainuddin bin Abdul Aziz Al Malibari, Fat-hul Mu’in 1, terj. Abul Hiyadh (Surabaya: Al
Hidayah, 1993), 146-147.
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diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Diantaranya

sebagai berikut:?®

1) Berfungsi menutup aurat

2) Tidak ketat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah RA. dalam
Majmu  Al-Fatawa, 22146, mengatakan: sabda
Rasululah SAW. Kasiyat atau arifat ditafsiri bahwa
perempuan itu mengenakan busana yang tidak menutup
auratnya. la memang berbusana, namun pada
hakikatnya ia tidak berbusana.

3) Tidak transparan, Rasulullah bersabda: “Suruhlah
istrimu untuk mengenakan kain tipis (ghilalah) lagi di
bagian dalamnya, karena sesungguhnya aku khawatir
kalau sampai lekuk tubuhnya tampak”  Perintah
tersebut Rasulullah berikan kepada Usamah bin Zaid
ketika ditanya oleh Nabi SAW tentang kain tipis,
Usamah menjawab bahwa ia telah mengenakannya
kepada istrinya.

4) Tidak menyerupai pakaian wanita kafir, sabda Nabi:
“Ingatlah kalian memakai pakaian para pendeta, karena
barangsiapa mengenakan pakaian mereka atau

menyerupai  diri  dengan mereka, bukan dari

%Vivi Zakiyah Az-Zahra, 100 Pesan Nabi pada Wanita, (Jombang: Lintas Media, 2010), 79-81.
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golonganku”. (HR. At-Tabrani). Mengenai hal ini
Allah juga mengingatkan dalam firman-Nya:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah”. (QS. Al-Ahzab: 33).

Pakaian itu berupa jilbab, Syaikh Bakar Abu Zaid,
dalam bukunya Hirasatul Fadilah menjelaskan:
“Bentuk jama®™ dari kata jilbab adalah jalabib, yaitu:
baju kurung yang tebal yang dikenakan seorang
perempuan dari kepala hingga kedua kakinya dan
menutupi  seluruh tubuhnya berikut pakaian dan
perhiasan yang dikenakannya”. Yang dimaksud jilbab
itu sendiri bisa bermakna milkafah (baju kurung yang
longgar dan tidak tipis).

Memperpanjang ujung pakaian.

Bukan pakaian popularitas, Ibnu Umar ra. berkata:
Rasulullah SAW. bersabda: ”Barangsiapa mengenakan
pakaian syuhrah (untuk mencari popularitas) di dunia,
niscaya Allah mengenakan pakaian kehinaan kepadanya
pada hari kiamat, kemudian membakarnya dengan api

Nér.” (HR. Ibnu Majah dan Abl Daw(d).
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2. Tinjauan Tentang Tradisi Meret Kandung

Tradisi Meret Kandung sebagaimana upacara pada umumnya,
faktor terbentuknya upacara meret kandung ini juga dilakukan secara
bertahap. Dimulai dari kecenderungan dan membentuk suatu kebiasaan
yang diwariskan dari nenek moyang untuk menghilangkan sesuatu
yang dianggapnya mendatangkan musibah baik dari hukum alam dan
hukum sosial.

Perpaduan kebiasaan yang terjadi di masyarakat tumbuh dan
berkembang antara dua budaya sedangkan menurut Koentjaraningrat,
akulturasi adalah proses sosial yang terjadi antara kelompok sosial
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan baru yang
berdeda.  Syarat-syarat terjadinya akulturasi yaitu adanya
persenyawaan kemudian adanya keseragaman dengan keserupaan
dalam corak budayanya.?’

Syarat- Syarat Meret Kandung Penyelenggaraan upacara
diadakan ketika usia kandungan seseorang telah mencapai tujuh bulan.
Sebelum upacara diadakan, pada bulan pertama saat seorang
perempuan mulai mengandung, diadakan upacara nandai. Pada saat
upacara nandai selesai, akan ditaruh sebiji bigilan atau beton (biji
nangka) di atas sebuah lepek (tatakan cangkir) dan diletakkan di atas
meja. Setiap bulannya, di lepek itu ditambah satu biji bigilan sesuai

dengan hitungan usia kandungan perempuan tersebut. Dan, pada saat

#” Niniek Sri Wahyuni, Manusia Dan Masyarakat, (Jakarta: Ganeca Exact,2007),69.
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diatas lepek itu telah ada tujuh biji bigilan yang menandakan bahwa
usia kandungan telah mencapai tujuh bulan maka dapat di bolehkan
untuk melaksanakan upacara pemandian.?

Tujuan Tradisi Meret Kandung menandai kelahiran untuk tetap
selalu bersyukur dan dapat mengambil hikmah dari sesuatu yang telah
terjadi dalam berumah tangga, sehingga tatanan kerukunan dapat
menumbuhkan rasa kasih sayang dalam kekeluargaan.”®

Prosesi adat istiadat Pelaksanaannya Meret Kandung meliputi

sebagai berikut:

a. Siraman
Siraman dilakukan oleh para sesepuh, berjumlah tujuh
orang, antara lain bapak, anak yang sedang hamil, nenek,
bude, atau yang dipandang lebih tua dalam keluarga.

b. Setelah ketujuh sesepuh selesai menyirami si calon ibu,
acara dilanjutkan dengan pemakaian dua setengah meter
kain putih yang dililitkan ke tubuh ibu calon bayi.
Selanjutnya, upacara memasukkan telur ayam kampong
kedalam kain calon ibu oleh sang suami melewati perut
hingga pecah. Hal ini dilaksanakan dengan harapan bahwa
ibu calon bayi tersebut dapat melahirkan dengan lancar dan

lahir dengan mudah tanpa arah melintang.

*®Http://Www. Lontarmadura.Com/Pelet-Kandung-Upacara-Adat-Kehamilan-Masyarakat-Madura
Tanggal 28 Maret 2018 Jam 11.20

“Ibid.,


http://www.lontarmadura.com/pelet-kandung-upacara-adat-kehamilan-masyarakat-madura
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c. Berganti pakaian Dalam acara berganti pakaian ini
dilandasi dengan kain putih. Kain putih bermakna bahwa
bayi yang dilahirkan adalah suci, putih dan bersih.

d. Pada acara berganti pakaian sebanyak tujuh Kali
dipersiapkan kebaya tujuh macam.

e. Acara selanjutnya adalah memasukkan dua kelapa gading
dideket perut ibu yang hamil. Kelapa itu diperosotkan dari
atas kebawah dan diterima. Makna dari acara tersebut

adalah agar bayinya lahir dengan lancar dan mudah.*®

Dalam prosesi ini dukon baji’ (dukun bayi) berperan
penting, yang nantinya akan memimpin proses upacara adat.
Sehingga Dalam rangkaian acara kegiatan yang lain, selain dukun
bayi, dihadirkan pula seorang Kyai yang nantinya akan memimpin

pembacaan ayat-ayat Al Qur’an dan doa-doa untuk keselamatan.

Pada hari yang telah ditentukan dan semua peserta upacara
telah berkumpul dirumah perempuan yang diupacarakan, maka
upacara pun dilaksanakan. Upacara diawali dengan pembacaan
ayat-ayat Al Quran (Surat Yusuf dan Maryam) oleh para undangan
laki-laki yang dipimpin oleh seorang Kyai Sementara para

undangan membaca ayat-ayat Al Quran.

**Http://Www. Lontarmadura.Com/Pelet-Kandung-Upacara-Adat-Kehamilan-Masyarakat-Madura
Tanggal 28 Maret 2018 Jam 11.30


http://www.lontarmadura.com/pelet-kandung-upacara-adat-kehamilan-masyarakat-madura

27

Kemudian perut dan wajah dari perempuan hamil tersebut
disuapi sedikitnasi ponar (nasi kuning), ketan yang diberi warna
kuning dan telur rebus oleh Bu Nyai. Makanan itu tidak dimakan
sampai habis. Dengan berakhirnya tahap pemberian nasi ponar ini,

berakhirlah seluruh rentetan upacara Meret Kandung.

Nilai sosial dalam relegi nilai-nilai sosial yang terkumpul
dalam kehidupan bersosial menumbuhkan rasa kemanusian yang
tinggi dan dapat menciptakan keharmonisan dalam lingkungan dan
membangkitkan rasa keislaman bagi penduduk setempat.** Oleh
karenanya nilai sosial dalam agama adalah esensi yang harus
diutamakan dan dijalankan sebagai bentuk apresiasi pada sosial

dan norma Agama.

3. Hukum Islam (Figh, Syariah Dan Al Hukmiyah)

Hukum Islam terdiri dari dua kata yaitu “Hukum” dan “Islam”.
Masing-masing dari kata tersebut memiliki arti yang berbeda. Hukum
berasal dari bahasa arab yang berbentuk mufrad (tunggal). Kata
jamaknya diambil alih dalam bahasa Indonesia menjadi “Hukum”.
Hukum juga dinamakan recht yang berasal dari kata rechtum, di ambil
dari bahasa latin yang berarti pimpinan atau tuntunan atau
pemerintahan. Hukum bermakna sebuah ketentuan atau peraturan-

peraturan yang harus dilaksanakan dan bagi yang melanggarnya akan

*'Http://Web.ld/Kebudayaan.Madura 28 Maret 2018 Jam 19.57
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mendapatkan hukuman atau sanksi sesuai dengan kesalahan yang
diperbuat.®* Hukum juga dapat diartikan sebagai norma atau kaidah
yakni ukuran, tolak ukur, patokan, pedoman yang yang digunakan
untuk mengukur dan menilai tingkah laku atau perbuatan manusia dan
benda.®

Sedangkan Islam adalah Agama Samawi yang diturunkan
tuhan (Allah) ke dunia melalui seorang rasul, Muhammad SAW. misi
utamanya adalah mengantarkan manusia menuju pada kehidupan yang
damai, harmonis, aman, tenteram, sejahtera, dan bahagia, tidak hanya
didunia ini, namun juga pada kehidupan diakhirat kelak. Hal ini sesuai
dengan arti nama Islam itu sendiri yaitu perdamaian, keselamtan.*

Hukum Islam merupakan aturan-aturan yang harus dipatuhi
oleh umat Islam, Hukum Islam itu dijadikan sebuah satu kesatuan kata
maka dapat diartikan sebagai firman Allah yang berhubungan dengan
perbuautan mukallaf baik berupa tuntunan, pilihan, maupun bersifat
wadl’iy. Dalam hal penyebutan Hukum Islam sering kali dipakai
sebagai terjemahan dari istilah syariah Islam atau Figih Islam.*® Ada
yang menyebutkan juga Hukum Islam sebagai legalitas formal dalam
suatu Negara. Dengan kata lain pendapat para ulama baik yang sudah
terdapat dalam kitab Figih maupun belum, dan telah dilegalkan

menjadi sebuah peraturan negara atau telah menjadi Hukum positif

%2 |brahim Lubis, Pengertian Hukum (Medan: Majannaii, 2012),27.

%Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Islam Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: Pt. Raja Garafindo Ersada, 2004), 44.

**Muniron, DKk, Studi Islam di Perguruan Tinggi (Jember:STAIN Jember Press, 2009), 33.
%Saifuddin Mujtaba, Ilmu Figih Sebuah Pengantar (Jember: STAIN Jember Press, 2012)5-9.
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dalam suatu negara. Sedangkan yang dimaksud Hukum Islam dalam
penelitian ini adalah hukum yang didasarkan kepada perintah Allah.
a. Tujuan Hukum Islam
Adapun tujuan hukum Islam merupakan tujuan yang mesti
ada demi adanya kehidupan manusia. Apabila tujuan hidup tidak
tercapai, maka akan menimbulkan ketidakajegan kemaslahatan
hidup manusia di dunia dan akhirat, bahkan merusak kehidupan itu
sendiri. Tujuan primer hukum Islam adalah sebagai berikut:*
1) Memelihara Agama
Agama merupakan kebutuhan utama yang harus
dipenuhi karena agama yang dapat menyentuh hati nurani
manusia.Agama juga harus terpelihara dari ancaman orang-
orang yang tidak bertanggung jawab yang hendak merusak
agidah, ibadah, dan akhlak.
2) Memelihara jiwa
Islam melarang pembuhan dan mengancam pelaku
pembunuhan dengan hukuman qisas (pembalasan yang
seimbang), diharapkan agar orang-orang yang akan melakukan
pembunuhan berpikir seribu kali karena akan mendapatkan

balasan yang sama, yakni pembunuh akan juga dibunuh.

%6Ahmad Junaidi, Filsafat Hukum Islam (Jember: STAIN Press, 2015)81-93



30

3) Memelihara akal
Akal sangat penting peranannya dalam hidup di dunia
ini.Oleh karena itu Allah mensyariatkan peraturan untuk
manusia guna memelihara akal yang sangat penting itu, seperti
Allah melarang minum-minuman keras untuk menjaga akal
manusia.
4) Memelihara keturunan
Islam mengatur pernikahan dan mengharamkan zina,
menetapkan siapa-siapa yang boleh dan tidak boleh dinikahi.
Bagaiman cara perkawinan itu dilakukan dan sayarat apa yang
harus dipenuhi agar pernikahan itu sah dan anak-anak yang
lahir dari hubungan itu sah pula menjadi keturunan ayahnya.*’
b) Sumber Hukum Islam
Membicarakan sumber Hukum Islam, maka akan banyak
spekulasi pambagian. Ada yang mengatakan empat (Alquran,
Hadis, Ijmak dan Qiyas), ada pula yang mengatakan hanya tiga
(tanpa mengikutkan Qiyas). Namun yang pasti dan diakui untuk
semua kalangan adalah dua yakni Alquran dan Hadis. Sedangkan
untuk dua lainnya, masih menjadi perdebatan dan memerlukan
kajian yang lebih dalam.®
Objek Kajian Hukum Islam Islam memiliki karakteristik

yang dapat di kenali melalui konsepsinya dalam semua bidang

37 h;
Ibid.,
%8Utomu Budi Setiawan,Figih Aktual,(Jakaerta:Gema Insani Press,2003),257.
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seperti Agama, Ibadah dan Mu’amalah (kemanusiaan) yang di
dalamnya termasuk masalah pendidikan, ilmu pengetahuan, ilmu
sosial, ekonomi, politik, kehidupan dan lingkungan hidup.*®
Dari pengertian ojek kajian yang telah diuraikan di atas,
jelas bahwa objek pembahasan Hukum Islam adalah aspek hukum
setiap perbuatan mukallaf serta dalil-dalil dari setiap perbuatan
artinya membahas bagaimana seorang mukallaf mengerjakan
shalat, puasa dan lainnya yang berkaitan dengan setiap tingkah
laku manusia dan bagaimana melaksanakan kewajiaban-kewajiban
rumah tangganya. Disini juga dibahas tentang bagaimana cara
muamalah dan aturan yang menjadi kebiasaan.
1) Syariah
a. Menurut istilah Syariat merupakan aplikasi dari sebuah
hukum yang bersumber dari Figh sedangkan Figh dilatar
belakangi oleh Ushul Figh, Qiyas adalah persamakan
suatu kasus yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu
kasus yang ada hukumnya, dalam hukum yang ada nash-
nya karena persamaan keduanya dalam illat hukumnya
Karena Qiyas selalubersendikan persamaan Illat hukum.*°
Qiyas merupakan salah satu medote istinbat yang
dapat dipertanggung jawabkan karena ia melalui penalaran

yang disandarkan kepada nas. Ada beberapa ayat Al-Qu’ran

** Muhammad Syahrur, Metodologi Fihq Islam,(Yogyakarta:Esaq Press, 2008),193
“Oshidiqg Saipudin, Ushul Figh, (Jakarta:Kencana Prenada media Group, 2014),42
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yang dijadikan landasan bagi berlakunya giyas di dalam

menggali hukum, di antaranya:
&= o %8 [ 2 g 2 AP 2 % AT 4 J3% L
D aSa Al Jals Jeilt 1sadbly Al 1gadl 19T Sl 3T G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya).

Ayat di atas menjadi dasar hukum giyas, sebab
maksud dari ungkapan “kembali kepada Allah dan Rasul”
(dalam masalah khilafiah), tiada lain adalah perintah supaya
menyelidiki tanda-tanda kecenderungan apa sesungguhnya
yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Hal ini dapat

diperoleh melalui pencarian illat hukum yang merupakan

tahapan dalam melakukan giyas.*

b. Ishtislah
Ishtislah merupakan metode yang mengistimbatkan
berdasarkan maslahah mursalah, dikatakan oleh Al Qarofi,
jika golongan yang secara teoritis menolak ke hujjahan
ishtislah dalam mengadakan kesepakatan pada suatu
masalah, mereka tidak mencarikan bukti tekstual dalam
pemecahan masalah, akan tetapi mencukupkan semata-mata

adanya keserasian dengan suatu hukum asal. Demikian ini

I Muhammad Abu Zahrah, Ushul..., h. 341.
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bisa disebut maslahah mursalah yang beramal dengan
ishtishlah. (Zukhaili, 1986 :784).
c. Mashlahat Mursalah

Al Mursalah adalah mashlahat yang dapat menarik
manfaat dan menolak kemudharatan. Mashlahat yang
didatangkan  oleh  syari'at Islam adalah  untuk
merealisasikan mashlahat dalam bentuk yang secara umum,
memberikan hukum syara’ kepada suatu kasus yang tidak
terdapat dalam Nash dan Ijma’ atas dasar memelihara yang
terlepas yaitu kemaslahatan yang tidak ditegaskan oleh
syara’ dan tidak pula ditolak.*?

Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah mursalah
adalah maslahah dimana syari’ tidak mensyari’atkan hukum
untuk mewujudkan maslahah, juga tidak terdapat dalil yang
menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya.®

Sumber asal dari metode maslahah mursalah adalah
diambil dari Al Qur’an maupun Al Sunnah yang banyak

jumlahnya, seperti pada ayat-ayat berikut :

*2Syafie, Rahmat, Ilmu Ushul Figh, ( Semarang: Dina Utama Semarang), 1998), 123.
3 Abdullah Wahab Khallaf, lmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-Bansany, Kaidah kaidah
Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet-8, 2002, hIm. 123
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Al Qur’an Surat Yunus Ayat 57

. w BT z o~ FI
PSR S VAR CH PRI JOH [l i
s Vs P osg L e
m;.«” 4.4*)) 64—“)2)4'\4” Lg LA..I ;LL:»)
Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Atas dasar al-Qur’an dan al-Sunnah di atas, maka
menurut Syaih Izzuddin bin Abdul Salam, bahwa maslahah
fighiyyah hanya dikembalikan kepada dua kaidah induk,
yaitu:

Aldall &)
Artinya: Menolak segala yang rusak

llad) s
Arinya: Menarik segala yang bermasalah.*

d. Al Urf
Urf merupakan sesuatu yang telah menjadi
kebiasaan terus menerus dalam masyarakat yang tidak lepas
dari kebiasaan yang berkembang dapat distandarisasikan
untuk menjadi sebuah norma yang dipegangi sebagai
hujjah, urf ada dua pertama kebiasaan yang baik, kedua urf
buruk, sedangkan yang dipegangi sesuai dengan ideal moral

syariah.®

*Jalaluddin al-Suyuti, Al-Asbah wa al-Nazdo ir, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, 1987), 31
*Sapiudin Sidig,Usul Figh, (Jakarta: Prenada media Group, 2011), 18.
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Tidak semua Urf bisa dijadikan sandaran hukum. Akan
tetapi, harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:

Urf itu berlaku umum Artinya Urf itu dipahami oleh
semua lapisan masyarakat, baik disemua daerah maupun pada

daerah tertentu.

1. Tidak bertentangan dengan nash syar’i Yaitu Urf
yang selaras dengan nash syar’i. Urf ini harus
dikerjakan, namun bukan karena dia itu urf, akan
tetapi karena dalil tersebut.

2. Urf itu sudah berlaku sejak lama, bukan sebuah urf
baru yang barusan terjadi.

3. Tidak berbenturan dengan tashrih. Jika sebuah urf
berbenturan dengan tashrih (ketegasan seseorang
dalam sebuah masalah), maka urf itu tidak berlaku.

4. Urf tidak berlaku atas sesuatu yang telah disepakati
Hal ini sangatlah penting karena bila ada urf yang
bertentangan dengan apa yang telah disepakati oleh
para ulama (dalam hal ini ljma) maka urf menjadi
tidak berlaku, terlebih bila urf nya bertentangan

dengan dalil syar’i.46

* Hasbi Asy-Siddieqy, Falsafah Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1975, him. 373
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e. Al Adah Muhakkamah

Eksistensi kaidah Al Adah Muhakkamah timbul
dikarenakan banyak fenomina hukum pada masyarakat
yang semakin berkembang sering kali fenomina tersebut
tidak terdapat secara tekstual, baik dalam Al Qur’an
maupun Hadis sehingga kebiasaan yang berkembang pada

masyarakat dapat di anggap sebagai suatu dalil.*’

Qaidah yang menjadi sandaran yaitu

& & A o o
@ Jash St Bns o) Jleitl

Artinya: Adat yang dianggap (sebagai
pertimbangan hukum) itu hanyalah adat yang
terus-menerus berlaku atau berlaku umum.

Menurut A. Djazuli mendefinisikan, bahwa Al Adah
atau Al Urf adalah Apa yang dianggap baik dan benar oleh
manusia secara umum yang dilakukan secara berulang-

ulang sehingga menjadi kebiasaan”.

Suatu Adat atau Urf dapat diterima jika memenuhi

syarat-syarat berikut:

1. Tidak bertentangan dengan syari‘at.
2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak

menghilangkan kemashlahatan.

47 bid,. 125
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3. Telah berlaku pada umumnya orang muslim.

4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdlah.

5. Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan
ditetapkan hukumnya.

6. Tidak bertentangan dengan yang diungkapkan

dengan jelas
f. Innamal A’malu Binniat

Niat adalah syarat sahnya amal Ibnu Hajar Al
Asgalaaniy berkata, “Para Fuqaha (Ahli Figh) berselisih
apakah niat itu rukun (masuk ke dalam suatu perbuatan)
ataukah hanya syarat (diluar suatu perbuatan)? Yang kuat
adalah bahwa menghadirkan niat di awal suatu perbuatan
adalah rukun, sedangkan istishhab hukum atau
menggandengkan dengan suatu perbuatan (tidak berniat

yang lain atau memutuskannya) adalah syarat.*®

Dasar Hukumnya vyaitu :

) e LI a5 o3 g 105y S

U e S35 dghp ally J) dpingd Aty ol
) A6 G J) g @55 M 5l it

% bid, 127
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Artinya : Dari Umar radhiyallahu anhu, bahwa
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
“Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya
mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang
siapa yang hijrahnya karena dunia atau karena
wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya
itu sesuai ke mana ia hijrah.” (HR. Bukhari,
Muslim, dan empat imam Ahli Hadits).*
Menurut Imam Baihaqi karena tindakan seorang
hamba itu terjadi dengan hati, lisan dan anggota badannya,
dan niat yang tempatnya dihati adalah salah satu dari tiga

hal tersebut dan yang paling utama.*

Disamping itu niat adalah tolok ukur suatu amalan
diterima atau tidaknya tergantung niat dan banyaknya
pahala yang didapat atau sedikit pun tergantung niat. Niat
adalah perkara hati yang urusannya sangat penting,
seseorang bisa naik ke derajat shiddigin dan bisa jatuh ke

derajat yang paling bawah disebabkan karena niatnya.

9 Arba’in nawawi, hal 1
% Ibid,.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah dan cara dalam mencari,

merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan

masalah dalam penelitian. Metode dalam pengertian ini lebih bersifat

praktis dan aplikatif, bukan sebuah cara yang bersifat teoritis normati

£.37

Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan dalam kaitannya

dengan metodologi yang akan digunakan dalam penelitian. Beberapa hal

tersebut antara lain adalah:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang jenis datanya bersifat nonangka, bisa berupa kalimat,
pernyataan, dokumen, serta data lain yang bersifat kualitatif dan tidak
menggunakan statistik dalam analisis data penelitiannya.®

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang berusaha
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang, serta memusatkan perhatian pada masalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.*®

¥Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2012), 14.

% 1bid.,70.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian(Jakarta: Prenada Media Group, 2011),34-35.

39
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Alasan yang paling mendasar dari penggunaan metode ini
adalah karena data-data yang terkumpul nantinya banyak berupa kata-
kata, Gambar, bukan angka-angka. Peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwva dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Dengan
demikian laporan penelitian ini berisi kutipan kalimat yang disusun

dalam sebuah laporan penilitian.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di desa Gendang Barat
Kecamatan Gayam Pulau Sapudi, peneliti memilih di lokasi ini karena
sangat menarik untuk di lakukan penelitian. Adapun alasan pemilihan
penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan di antaranya yaitu:

a. Meret Kandung merupakan tradisi yang sudah berkembang sejak
lama namun masih minim dilakukan penelitian tempatnya strategis
dan mudah dijangkau oleh peneliti.

b. Sebelumnya masih belum ada yang mengadakan penelitian tentang
Meret Kandung di desa Gendang Barat Pulau Sapudi sehingga
sangat perlu untuk di lakukan penelitian sebagai tambahan

pengetahuan.
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C. Subyek Penelitian

Penelitian adalah aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah dan
mempunyai tujuan, menemukan teori baru atau mengukur tingkat
validitas teori yang ada dengan riil, yang ada dan berkembang
dimasyarakat. Maka informasi yang dikumpulkan harus relevan
dengan persoalan yang dihadapi dalam penelitian.

Teknik pengambilan subyek penelitian menggunakan teknik
Purposive Sampling, teknik Purposive Sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan.*® Sedangkan
jenis data yang menjadi subyek peneitian ini yakni data primer dan
data sekunder.

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh dari
sumber pertama, yang biasa kita sebut dengan informan. Subyek
penelitian dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa, naskah desa,
masyarakat, sesepuh desa dan tokoh adat istiadat di Pulau Sapudi.

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh bukan
dari sumber pertama atau responden, melainkan diperolenh melalui
studi kepustakaan.”* Data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen-dokumen yang ada di kepustakaan, karya-karya orang lain
maupun data-data orang lain yang berkaitan dengan Tradisi Meret

Kandung di Pulau Sapudi.

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif , 218
*Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif &Kuntitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),

16-17.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur
yang sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam
penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui

setting dari berbagai sumber, dan berbagai cara. **

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Wawancara Atau Interview
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview
guide untuk memperoleh sumber data yang dibutuhkan dalam

Tradisi Meret Kandung ( pedoman wawancara).*

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:

a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Dimana kreatif pewawancara sangat diperlukan
dan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak
tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai

pengemudi jawaban responden.

*2 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif( Bandung: Alfabeta, 2014),
103.
** Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 170.
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b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai cheklist.
Pewawancara tinggal membutuhkan tanda centang pada nomor
yang sesuai.**

Pedoman wawancara yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara tidak terstruktur, karena metode
tersebut lebih jelas uraiannya untuk dilakukan dalam penelitian ini.

2. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung
kepada obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan seperti upacara memandikan sampai selesai. Apabila
obyek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena
alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan
penggunaan responden kecil dalam memperoleh dokumentasi.*

Berdasarkan pelaksanaannya pengumpulan data, observasi
dapat di bedakan menjadi dua yaitu:

a) Observasi Partisipan, dalam observasi ini peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjaan oleh sumber data dan ikut merasakan suka

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang

*Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka
Cipta,1998),231.
** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ,145-144.
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diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

b) Observasi Nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.*

Jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini
adalah observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
dan data yang relevan dalam penelitian untuk memperoleh bukti

sumber data dari rangkaian upacara Meret Kandung.*’

E. Analisis Data

Rossman dan Rallis mengemukakan bahwa analisis data
merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis dan

menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data kualitatif

46 i
Ibid.,144.

*" Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Kariyawan dan Peneliti Pemula (Bandung:
Alfabeta, 2010),77.
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bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, interprestasi dan
pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama.*®
Berikut langkah-langkah analisis data di lapangan model
interaktif Miles dan Huberman:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data
dalam penelitian ini yaitu dengan memfokuskan pada tradisi Meret
Kandung di desa gendang barat pulau sapudi.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini
menggunakan teks yang bersifat naratif, yaitu menyajikan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan tentang
peran tradisi meret kandung di desa gendang barat pulau sapudi
menurut tinjauan hukum Islam.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga setelah tahap penyajian data adalah
penarikan kesimpulan. Tradisi meret kandung di desa gendang

barat pulau sapudi menurut pandangan hukum Islam.

*8 Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan Mixed, terj. Achmad
Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),274.
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F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini pemeriksaan datanya menggunakan
triangulasi sumber, dan triangulasi metode. Triangulasi sumber yang
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif. Adapun langkah langkahnya ada lima yaitu:

1. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa Yyang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dari perspektif dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*

Triangulasi metode yaitu dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan metode yang berbeda. Data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila
dengan tiga metode pengujian data tersebut menghasikan data yang

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 178.
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sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data

mana yang dianggap benar.*

G. Tahapan Penelitian
Ada beberapa tahapan penelitian, tahap-tahap ini terdiri atas
tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis

data.>*

1. Tahap Pra-lapangan
a) Menyusun rancangan penelitian
b) Memilih lapangan penelitian
c) Mengurus perizinan
d) Menjajaki dan menilai lapangan
e) Memilih dan memanfaatkan informan
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b) Memasuki lapangan
c) Berperan serta sambil mengupulkan data
3. Tahap Analisis Data
a) Reduksi data
b) Penyajian data

¢) Penarikan kesimpulan verifikasi

%0 Sugiono, Metode Penelitian, 274.
5! _exy J. Meleong, Metode Penelitian, 127.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Dari landasan teori

diatas maka penulis menyajikan hasil

penemuan dan analisa data yang telah disesuaikan dengan landasan teori

diatas, dari beberapa gambaran obyek dalam penelitian skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Ildentitas Desa
Nama Desa
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
Kepulauan

Kode Pos

: Gendang Barat

: Jalan Gunung Arca Mani’
: Gayam

. Sumenep

: Sapudi

: 69483

Jarak Ke Kecamatan : 3 Km.>?

2. Asas, Sifat, Dasar Dan Tujuan Desa Gendang Barat

Asas, sifat, dasar dan tujuan desa Gendang Barat yaitu sebagai

berikut:

*’Kepala Desa, Observasi, Desa Gedang Barat, 11 Juni 2018.

48
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Visi Dan Misi

a. Melaksanakan pemerintahan desa yang transparan demi
terciptanya masyarakat yang adil dan makmur
b. Mengadakan kordinasi dengan aparatur desa secara efektif
c. Bekerjasama denga pemuka agama/tokoh masyarakat demi
terciptanya masyarakat damai dan sejahtera
d. Menumbuh kembangkan budaya yang ada di desa
e. Bekerjasama dengan para petani dalam peningkatan
peningkatan usaha
f. Membisa para pemuda lewat olah raga dan seni.*®
3. Sekilas sejarah Desa Gendang Barat
Gendang Barat adalah salah satu desa yang berada di
Kecamatan Gayam, Kabupaten Sumenep di awali berdasarkan
keterangan masyarakat setempat dan sesepuh pulau Sapudi yaitu
berasal dari batu Gendhang yang merupakan peninggalan raja
Klungkung Bali yang kalah dalam pertempuran melawan
masyarakat Sapudi yang dipinpin oleh Adi Poday, yang sampai
sekarang Asta Adi Poday berada di atas bukit dan menjadi salah
satu tujuan peziarah. Karakteristik batunya hampir sama dengan
batu Gendhang situs inilah yang mengilhami masyarakat desa
Gendang Barat untuk menamakan desanya denga sebutan

Gendhang yang berbentuk ukuran 1x1,5M dengan diameter 40CM,

>3 Majid Imam, Observasi, Desa Gendang Barat, 11 Juni 2018.
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menjadi salah satu saksi perjalanan Raja Klungkung di Pulau
Sapudi Desa Gendhang Barat.>
4. Susunan pemerintahan desa Gendang Barat
Berdasarkan hasil hitungan suara pemilihan kepala desa
suara terbanyak dan di tetapkan sebagai berikut :

Struktur pemerintahan Desa Gendang Barat

Kepala desa : H Surianto

Sekdes : H Abdul Majid Imam
Kaur keuangan : Siti Masruroh

Kaur tu - Arisandi

Kaur perencanaan : Tola’ Hadi

Kaur pelayanan : Ahmad Mulyadi
Kaur kesejahtraan  : Suharyadi.”

5. Data penduduk Desa Gendang Barat
Adapun data penduduk masyarakat sebagai berikut :
Dusun kokon 293 kk
Dusun bakoan 341 kk
Dusun sumbersiri 280 kk
Dusun kengkang 230 kk
Dusun panjalinan 193 kk
Dusun gendang 320 kk

Dusun galis 270 kk.

>*Suriyanto, Wawancara, Desa Gendang Barat, 11 Juni 2018.
55 1hi
Ibid.,
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B. Penyajian Data Dan Analisis

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan interview, obserpasi
partisipan dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak
banyaknya terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti.untuk mendapatkan data yang autentik dan berimbang,
maka metode dokumentasi sebagai metode pendukung. Pada pembahasan
ini akan dianalisis data hasil penelitian tentang tradisi Meret Kandung desa
Gendang Barat Pulau Sapudi Dalam Tinjauan Hukum Islam.

Hasil intrerview dan observasi peneliti kepada Muammar sebagai
tokoh sekaligus pelestari adat istiadat Meret Kandung di desa Gendang
Barat, bahwa sanya ia mengatakan :

“Meret kandung mempunyai arti memandikan ibu hamil (mandi’i

ibu kandung) atau yang disebut tuju bulanan untuk selamatan. Asal

usulnya berasal dari kecenderungan berdasarkan nilai sosial
masyarakat, yang pada waktu itu dianggap sebagai masa dengan
penuh ancaman dan bahaya, maka diperlukan adanya usaha

meminimalisir ancaman tersebut melalui dengan cara meret
kandung.”56

Kebiasaan yang berlangsung dan menjadi norma dalam masyarakat
atau cara berkelakuan yang membentuk sebuah tradisi, sebagai norma
tanpa sistem memiliki ketaatan pada leluhur membentuk sebuah aturan
pada masyarakat. hal tersebut juga disampaika oleh marsuk bahwasanya ia

mengatakan :

*®Ninik Sri Wahyuni, Yusniati, Manusia Dan Masyarakat, (Jakarta: Ganeca Exact, 2017), 69
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“(Ngalakoni meret kandung ka anggui nyalametti ibu ben anak
malle salamet kalaben jhember sakeluaraga) melaksanakan meret
kandung akan mendatangkan kebaikan dan keharmonisan bagi
keluarganya yang merupakan upaya kelanjutan dalam
menghilangkan musibah (bhelei) dari anak yang akan di lahirkan
untuk melanggengkan keluarganya”.

Dari hasil interview ini peneliti berpendapat bahwa Meret Kandung
di desa Gendang Barat merupakan tradisi yang sudah mengakar kuat di
masyarakat dan menjadi acuan nilai sosial untuk melestarikan dan upaya
membentuk keharmonisan bagi ibu hamil setelah berusia tujuh bulan,

usaha tersebut diwujudkan dalam upacara dilingkungan keluarganya.

Tradisi meret kandung di desa Gendang Barat Pulau Sapudi dalam

Tinjauan Hukum Islam akan disajikan sebagai berikut:

1. Tradisi Meret Kandung Di Desa Gendang Barat Pulau Sapudi

Sebagai sebuah desa bagian ujung timur dari madura yang
terletak di Pulau Sapudi dari wilayah tersebut mempunyai budaya dan
adat tradisi yang bertahan dimasyarakat namun rangkaian aturannya
mempunyai cara yang berbeda, bahkan dalam satu wilayahpun berbeda
dalam melaksanakan rangkaian upacaranya.

Adapun tradisi Meret Kandung di desa Gendang Barat Pulau
Sapudi dilaksanakan oleh hanya pada waktu kehamilan di usia tujuh
bulan pada tanggal 12, 13 dan 14. Kenapa memilih pada tanggal itu ?
Berikut sebagaimana apa yang dikatakana dari hasil wawancara oleh
peneliti  kepada suhani selaku rujukan masyarakat dalam

melaksakanakan tradisi Meret Kandung di desa Gendang Barat.
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“Beberapa kebiasaan masyarakat melaksanakan Meret
Kandung disesuaikan dengan tanggal ngode (muda) yang di
yakini guna melahirkan tidak ada hambatan seperti
terangnya bulan pada tanggal 12,13 dan 14. Karena pada
tanggal itu terangnya rembulan dapat menyinari pada
malam harinya”57

Dari pernyataan tersebut peneliti berpendapat bahwa pada
tanggal yang dipilih merupakan simbol penerang dan kelancaran
sebuah proses di persalinan ketika akan melahirkan korelasinya
penentuan tanggal akan menyinarkan pada keselamatan dan anak
yang akan dilahirkan, oleh karena itu memilih tanggal menjadi

pantuman untuk menentukan dalam melaksanakan Meret Kandung.

Hal sependapat juga di sampaikan oleh salah satu
masyarakat yang baru saja telah melaksanakan upacara Meret

Kandung yaitu putri wati.

“Meret Kandung kebanyakan masyarakat memilih pada
tanggal 14 hijriah untuk itu, karena tanggal 14 hijriah pada
usia tujuh bulan kandungan akan mendatangkan kecerahan
dan kelancaran kalau pada tanggal 15 dikhawatirkan akan
terjadi gerhana dan sangat di takuti oleh masyarakat kalau
acara Meret Kandung bersamaaan dengan bulan gerring
(gerhana bulan).”®

berbeda pendapat dari salah satu nara sumber dalam
menentukan tanggal yang penting tidak di atasnya tanggal 15
Hijriah. > dari paparan di atas peneliti mengamati bahwasanya
penentuan tanggal menjadi objek yang harus dipertimbangkan dan

tidak menjadikan aturan baru semaunya sendiri dari ketentuan yang

%" Suhani, Wawancara, Dusun Sumbersiri, 13 Juni 2018.
**Putri Wati, Wawancara, Dusun Panjalinan, 16 Juni 2018.
%9 Kaji Maryam, Wawancara, Dusun Kokon, 18 Juli 2018.
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sudah belaku sejak dulu sehingga proses pemberdayaan dalam
menjalankan nilai sosial yang berupa tradisi dari prosesi

memandikan dan aturan Hukum Islam harus sesuai.

Sebagai sebuah tradisi yang bertahan hingga kini peneliti
memberi kesimpulan dari pernyataannya saudari Putri Wati
bahwasanya penentuan tanggal 15 Hijriah ke atas khawatir akan
bersamaan dengan gerhana bulan dan diyakini oleh masyarakat
akan membawa sial (tidak baik) terhadap anak ayang akan
dilahirkan atau sebaliknya di bawah tanggal 12 hijriah akan terjadi
banyak rintangan sesuai bulan yang kurang terang menderang dan
pengaruhnya bagi anak ketika sudah lahir kedunia dalam setiap

langakahnya akan banyak mengalami rintangan.

Penelitian terhadap penyelenggaraan uapacara tradisi meret

kandung hasilnya akan dituangkan sebagaimana berikut:

. Penyelenggaraan Tradisi Meret Kandung

Produksivitas sebuah tradisi dalam sosial keagamaan yang
bertahan kuat dimasyarakat dan menjadi keharusan sehingga perlu
adanya pembenaran yang tidak boleh bertentangan dengan ajaran
islam oleh karena itu tradisi Meret Kandung, rangkaian upacaranya
bergandingan dan bersamaan diantara memandikan ibu hamil dan

rangkaian dzikir keagamaan.
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Hal ini sejalan dengan pendapat pakar sosiaologis Agama
Prof. Dr. H Baharun, SH, MA yang mengutip Emile Durkhiem,
bahwasanya kualitas kepaduan dan keharmonian sebuah
masyarakat akan memancarkan kualitas keagamaan. Semakin
harmonis sebuah masyarakat, korelasinya, semakin tinggi kualitas
keagamaan akan kian mencerminkan terwujudnya keharmonisan di
masyarakat.®

Jauh hari sebelum upacara Meret Kandung dilaksanakan,
pada usia kandungan memasuki bulan pertama telah dilakukan
upacara nandai, yaitu upacara sebagai tanda bahwa sang anak telah
mengandung nandai ini merupakan upacarapenarukan sebiji
bigilan atau manjilen (biji nangka) di atas sebuah lepek (tatakan
cangkir) yang kemudian diletakkan di atas meja. Setiap bulannya,
di lepek itu ditambah satu biji bigilan (biji nangka) sesuai dengan
hitungan usia kandunganperempuan tersebut. Ketika di atas lepek
itu sudah terdapat tujuh bigilan atau manjilen (biji nangka) hal ini
menandakan bahwa usia kandungan telah mencapai tujuh bulan.®*

Kemudian upacara pada umumnya yang bertahan, upacara
meret kandung ini juga dilakukan secara bertahap. Adapun
tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang ibu hamil dalam

upacara ini adalah sebagai berikut:

*Syamsul Arifin Munawwir, Islam Indonesia Di Mata Santri, (Sidogiri: Sidogiri Press, 2011),21.
81 Suhani, Wawancara, Dusun Sumbersiri, 13 Juni 2018.
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1. Pijat perut

2. Pemandian

3. Penyepakan ayam dan kelapa gedding (kuning)
4. Penginjakan telur

5. Selamatan

Poin penting dari nilai sosial keagamaan dapat membentuk
sebuah norma hukum di masyarakat dan dapat menjadi acuan serta
aturan kaharusan bagi masyarakat setempat untuk melaksanakan
pemandikan, kenetralan aturan orang tua dulu menjadi sebuah

keawajiban meskipun keadaan ekonominya dibilang lemah.

a. Sebelum dilakukan prosesi memandikan bagi ibu hamil
terlebih dahulu sang ibu di pijat oleh dukun bayinya untuk
di betulkan posisi bayi yang ada didalam kandungan.

b. Prosesi memandikan merupakan inti kebebasan dari tujuan
tradisi Meret Kandung rangkaiannya mengalir sendiri dari
sosial di masyarakat dengan aturan hukumnya.

c. penyepakan ayam merupakan kelanjutan setelah prosesi
memandikan lalu setelah disepak ayamnya dilepas dari
ikatannya untuk diserahkan kepada dukun bayinya.
Sedangkan kelapa gedding (kuning) setelah selesai di
mandikan lalu di berikan pada ibu kandungnya yang
melahirkan untuk di embhen (ayun) lalu ditempatkan di

kasur ibu yang mengandungnya.
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d. Penginjakan telur dilaksanakan setelah dimandikan setelah
digelindingkan tidak pecah dari pangkuan ibu hamil lalu
diinjak sampai pecah.

e. Selamatan dilaksanakan bersamaan dengan prosesi
memandikan yang di isi mengaji Surat Yusuf Dan Surat
Maryam selanjutnya shalawatan yang di pinpin oleh tokoh

masyarakat.

Seluruh rincian upacara di atas biasanya dilakukan pada
malam bulan Purnama setelah Shalat Isya, dan ada pula yang
melaksanakannya sekitar jam 2(dua) siang, atau Ba’da Dhuhur
(setelah Dzuhur). Hal ini bergantung situasi dan kondisi
keluarganya yang bersangkutan. upacara ini dilaksanakan pada saat
bulanpurnama, lantaran pada saat itu memungkinkan suasana
kampung akan jaditerang, bahkan bisa dianggap sebagai simbol
kecerahan. Sedangkan dilaksanakanpada siang atau menjelang
sore, dengan harapkan dapat memberikan kesempatan
kepada para undangan yang bisa hadir setelah turun pulang dari
sawah. Adapun yangmenghadiri serta mengikuti upacara adat ini
hanyalah kaum perempuan dan bagi kaum laki-laki ikut selamatan

kecuali keluarganya sendiri.®?

*’Muammar, Wawancara, Dusun Gendang Barat, 18 Juni 2018



58

Sedangkan tata cara pelaksanaan upacara Meret Kandung
harus sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah tercantum diatas.
Tempat pelaksanaan prosesi Meret Kandung ini berada di dalam
kamar atau depan rumah yaitu teras orang yang sedang
mengandung sedangkan untuk prosesi penyepakan (penginjakan)
ayam, penginjakan telur ayam, kelapa gading dan pemandian
dilakukan di kamar mandi atau dihalaman belakang rumah.
Adapula penginjakan terhadap ayam di bawah patarangan (tempat
tidur Ayam) sedangkan penginjakan telur biasanya setelah proses
mamandikan selesai dari pangkuan ibu hamil jika tidak pecah lalu
diinjak sampai pecah.upacara ini dipimpin oleh seorang dukon bayi
(Dukun Beranak) dan dibantu oleh nyae bine atau emba nyae

(nenek dari perempuan hamil yang sedang dimandikan).

Sedangkan, acara yang terakhir pada upacara Meret
Kandung adalah selamatan yang merupakan acara makan bersama
yang dilaksanakan diruang tamu dengan dipimpin oleh seorang
kyai setempat. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam upacara
Meret Kandung adalah ayah, ibu serta sanak kerabat dari
perempuan yang hamil, selain itu terdapat juga orang tua dan sanak

kerabat dari pihak suami.Di samping sanak kerabat tersebut, hadir
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pula tetangga yang sebagian besar adalah perempuan dewasa atau

yang sudah menikah.®

. Prosesi Upacara Meret Kandung

Dalam buku percikan pemikiran Madhzab Mangli yang
ditulis Sufyan Hadi yaitu tradisi dalam beragama, mengemukakan
pemahaman dengan pendekatan diri dan menjalin hubungan yang
tepat berupa kebiasaan melalui pastisipasi dalam pola-pola sosial
masyarakat yang digunakan oleh para pemeluk agama untuk
memahami realitas mutlak agar memperlihatkan diri melalui
pelaksanaan upacara tradisi.®*

Peneliti dapat memahami dari sebuah cara fikir kebiasaan
dalam masyarakat harus berpatisipan dalam menjalankan sebuah
tradisi keagamaan, terutama yang dapat berhubungan langsung
dengan norma-norma agama dalam pemahaman yang akan
menumbuhkan sebuah kerukunan dengan cara-cara yang akan
membangkitkan Giroh Islamiyah dan dapat menjadikan keluarga
yang sakina mawaddah dan warahmah.

Memahami prosesi ini dapat disimpulkan dari sebuah
rangkaiannya yaitu dukon bayi’ (dukun bayi) berperan penting,
yang nantinya akan memimpin proses pemandian pada hari yang
telah ditentukan dan semua hadirin telah berkumpul dirumah

perempuan yang diupacarakan, maka tradisipun

% |bid.,

%4Sufyan Hadi, Percikan Pemikiran Madhzab Mangli,( Stain Press 2007)
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dilaksanakan.upacara diawali dengan pembacaan ayat-ayat al-
quran (surat Yusuf dan Maryam) oleh para undangan laki-laki yang
dipimpin oleh seorang kyai.Sementara para undangan membaca
ayat-ayat al-quran, perempuan yang mengandung itu mulai
melaksanakan prosesi Meret Kandung.®®

Saat sang perempuan hamil sedang diperet, para kerabatnya
yang perempuan, mulai dari embha/nyae (nenek), mattowa bine
(mertua perempuan dari suami istri), majedhi’ bine’ (adik
perempuan ayah dan ibunya), epar bine’(saudara ipar perempuan),
secara bergantian mendatangi dan mengusap perutnya. Sambil
mengusap perut, mereka memanjatkan doa dan harapan agar sang
perempuan beserta bayi yang dikandungnya selalu dalam
lindungan Allah SWT.®

Didalam masyarakat seringkali terjadi ketidak serasian
dalam kebiasaan dan ketertinggalan perkembangan adat istiadat,
apabala terjadi ketidak serasian akan mengakibatkan kegoyahan
dan keserasian yang dapat menimbulkan sebuah perubahan tanpa
melihat norma-norma aturan agama.®’sehingga terjadi pergeseran
yang dapat menumbuhkan sebuah penyimpangan tanpa adanya

pelurusan kembali pada masyarakat.

% Nyae Enni, Wawancara, Dusun Gendang Barat, 25 Juni 2018.
% Nyai Enni, Buk Toa, Wawancara, Gendang Barat, 25 Juni 2018.
%7 Niniek Sri Wahyuni,Yusniati, Manusia Dan Masyarakat, (Jakarta: Ganeca Exact, 2017), 33.



61

Oleh karena itu peneliti membuka cara pemahaman dari
hasil observasi bahwa sanya perkembangan adat istiadat yang
berkenaan langsung dengan nilai dan norma-norma pemahaman
keagamaan akan menciptakan keharmonisan. Dilaksanakannya
tradisi ini yang di yakini oleh masyarakat akan benar-benar
menjadi keluarga yang sakinah. Seperti apa yang diungkapkan oleh
DR. H. M Baharun,SH., MA. bahwasanya sebuah norma nilai yang
diyakini dan pemahaman dalam meyakinkan kebiasaan yang
menjadi aturan dimasyarakat akan menjadi kebenaran.®®

Seusai di peret perempuan hamil tersebut dibimbing oleh
sang dukun bayi ke tempat seekor ayam yang sebelumnya telah
diikat pada salah satu kaki tempat tidur. Saat berada didekat ayam,
si perempuan hamil diharuskan untuk menyepak hingga sang ayam
kesakitan dan berbunyi “keok”.selanjutnya ayam yang masih
terikat itu dilepaskan dan digendong oleh si perempuan yang
hamil. Apabila upacara telah selesai, ayam itu akan diserahkan
kepada dukun bayi sebagai ucapan terima kasih.®

Selesai menyepak ayam, perempuan hamil itu kemudian
diselimuti dengan kain dan diminta untuk menginjak sebutir kelapa
muda dengan kaki kanan selanjutnya, ia diminta lagi untuk
menginjak telur mentah dengan kaki kiri. Apabila telur berhasil

dipecahkan, maka bayi yang didalam kandungannya diramalkan

*M.Baharun, Dari Santri Untuk Negeri, Sidogiri 18 November 2011.
% Rusani, Wawancara, Dusun Kokon, 27 Juni 2018.
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akan berjenis kelamin laki-laki. Namun, apabila telur tidak berhasil
dipecahkan, maka sang dukun akan ~mengambil dan
menggelindingkannya dari perut perempuan hamil itu. Saat telur
pecah, orang-orang yang hadir diruangan itu seretak berucap
“jebbhing, jebbhing”, yang mengandung makna bahwa kelak bayi
yang dikandung akan berjenis kelamin perempuan atau “kacong,
kacong”, menandakan jabang bayi itu berjenis laki-laki. Pendapat
lain mengatakan tidak menggunakan kelapa muda untuk disepak
cukup menggunakan telur yang di gelindingkan dari pangkuan ibu
hamil jika tidak pecah lalu di injak sampai pecah.”

Selesai dimandikan perempuan hamil tadi dibawa masuk
kekamarnya untuk dirias dan dipakaikan busana yang paling
bagus.Kemudian, di dibawa menuju ke ruang tamu untuk
diperlihatkan kepada para hadirin. Saat itu, para hadirin akan
mengucapkan Kkata-kata “radin, radin”, yang artinya ‘“cantik”.
Ucapan itu dimaksudkan sebagai persetujuan hadirin bahwa
pakaian yang dikenakannya sudah serasi dan sesuai.’*pendapat lain
perempuan hamil cukup didandani dengan busana yang kuning dan
tidak perlu diperlihatkan pada hadirin."

Setelah itu, acara diteruskan dengan penyerahan dua buah
kelapa gading yang masih muda yang ditulis dengan huruf arab

yaitu Alif, Jim, Dzal dan Rok. setelah selesai pembacaan doa yang

"®Nyae Enni, Buk Toa, Kaji Maryam, Wawancara, Gendang Barat, 28 Juni 2018.
"'Kaji Maryam, Wawancara, Dusun Kokon, 28 Juni 2018.
"2Sahani, Wawancara, Gendang Barat, 29 Jui 2018.
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diamini oleh segenap yang hadir, kyae lalu menyerakan kedua
kelapa gadingnya untuk diletakkan di tempat tidur menantu
perempuannya yang sedang hamil itu. Sebagai catatan, kelapa
gading tetap ditaruh di tempat tidur hingga si perempuan
melahirkan bayinya. Dengan adanya kelapa gading yang sudah
ditulis (u,4,z,)) dimandikan dan di doakan oleh kiai disisi tempat
tidurnya, maka sejak saat itu suaminya tidak diperkenankan lagi
menggauli hingga bayi yang dikandungnya lahir dan telah berumur
40 hari."

Selanjutnya, perempuan hamil itu dibawa masuk lagi ke
dalam kamarnya dan diberi air kembang yang diambilkan dari air
komkoman, yang ditempatkan dalam sebuah cengkelongan
(tempurung kelapa).setelah air tersebut selesai diminum, maka
cengkelongan itu dilemparkan ke taneyan (halaman rumah).
Apabila cengkelongan jatuhnya tertelentang, maka bayi yang akan
lahir diperkirakan berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan, apabila
tertelungkup, maka bayi yang akan lahir diperkirakan berjenis
kelamin perempuan.”™

Kemudian perut dan wajah dari perempuan hamil tersebut
disuapi sedikit nasi ponar (nasi kuning), ketan yang diberi warna

kuning dan telur rebus oleh Bu Nyai. Makanan itu tidak dimakan

Ibid.,

"“Nyae Enni, Wawancara, Gendang Barat, 28 Juni 2018.
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sampai habis.Dengan berakhirnya tahap pemberian nasi ponar ini,
berakhirlah seluruh rentetan upacara Meret Kandung.
Pantangan Ibu Hamil

Sejak saat diadakan upacara nandai, Meret Kandung,
hingga melahirkan, perempuan yang sedang hamil itu harus
mematuhi berbagai jenis pantangan, baik pantangan memakan-
makanan tertentu maupun pantangan melakukan perbuatan
tertentu. Pantangan yang berupa makanan diantaranya adalah:
memakan juko’ lake’ (sejenis binatang yang bersengat), kepiting,
janggireng, seyongan, ennos (sejenis cumi-cumi), daging kambing,
petis, nenas muda, durian, dan plotan lembur. Apabila pantangan
ini dilanggar, maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
seperti: keguguran, bayi yang dikandung terkena sabhan (sawan),
dimakan sambhileng, proses melahirkan tidak lancar, dan banyak
darah yang keluar pada saat melahirkan.”

Sedangkan pantangan yang berupa tindakan atau perbuatan
diantaranya adalah tidak boleh kerja berat-berat, bekerja secara
tergesa-gesa dan mendadak, berjalan cepat, naik-turun tangga,
menyiksa binatang, tidur melingkar, duduk di ambang pintu,
etampa (makan sambil menyangga piring), asanrasan (bergunjing,
mencela, menyumpah, dan bertengkar dengan orang lain). Apabila

pantangan-pantangan ini dilanggar, sebagian masyarakat madura

”> Ibid.,
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percaya bahwa kandungan yang nantinya akan dilahirkan akan
mengalami cacat.
. Syarat-Syarat Meret Kandung

Untuk mendapatkan data yang detail secara mendalam
peneliti melakukan observasi setelah selesainya prosesi meret
kandung karena pada saat acara berlangsung hadirin tidak di
bolehkan melihat kecuali kerabatnya sendiri. Adapun peralatan dan
perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam tradisi meret kandung
adalah:

1. Kain putih sepanjang 2 meter yang nantinya akan
digunakan sebagai penutup badan perempuan yang akan
diupacarai pada saat dimandikan.

2. Air satu patdhesen (belanga/ember).

3. Berbagai jenis bunga (biasanya 6 jenis bunga) untuk
campuran air mandi. Jenis bunga (komkoman) mengandung
makna kesucian dan keharuman.

4. Gayung yang terbuat dari tempurung kelapa dan gagangnya
darirantingpohon beringin yang masih ada daunnya.

5. Sebutir telur ayam yang masih mentah dan sebutir lagi yang
sudah direbus

6. Satu lepek ketan kuning yang sudah masak

7. Seekor ayam muda

8. Minyak kelapa
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9. Kemenyan arab

10. Setanggi

11. Uang logam

12. Berbagai macam hidangan untuk selamatan yang berupa
kuwe procut, ketan kuning yang dibalut daun berbentuk
kerucut, lemeng (ketan yang dibakar dalam bambu), ponar

(penganan yang terbuat dari ketan), dan minuman cendol.”

Dalam pelaksanaan Meret Kandung ini merupakan
refleksidari  aktifitas budaya yang secara turun temurun
berlangsung. Banyak hal yang dapat diambildari proses upacara
adat ini, antara lain nilai kebersamaan, ketelitian, gotong royong,
keselamatan, serta nilai kereligiusan. Adapun nilai religi yang
dapat menarik dari tradisi ini yaitu membaca shalawat ad dhiba’ie

dengan harapan keselamatan dan kelancaran bagi shahibul hajah.

Adapun nilai keagamaannya dapat dirinci sebagai berikut:

1. Nilai kebersamaan tercermin dari berkumpulnya sebagian
sanak kerabat untukberdoa bersama demi keselamatan
bersama pula. Ini adalah wujudkebersamaan dalam hidup

bersama di dalam lingkungannya.

"®Nyae Enni, Wawancara, Gendang Barat, 29 Juni 2018.
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2. Nilai ketelitian tercermin dari proses upacara itu sendiri.
Sebagai suatu proses,upacara memerlukan persiapan, baik
sebelum upacara, pada saat prosesi, maupun sesudahnya.

3. Nilai kegotong-royongan tercermin dari Keterlibatan
berbagai pihak dalam penyelenggaraan upacara. Mereka
saling bantu demi terlaksananya tradisi.

4. Nilai keselamatan tercermin dalam adanya kepercayaan
bahwa peralihan kehidupan seorang individu dari satu masa
ke masa yang lain penuh dengan ancaman (bahaya) dan
tantangan. Untuk mengatasi krisis dalam daur kehidupan
seorang manusia itu, maka perlu diadakan suatu upacar
Meret Kandung yang merupakan salah satu tradisi yang
bertujuan untuk mencari keselamatan pada tahap peralihan
dari masa di dalam kandungan menuju kehidupan di dunia.

5. Nilai religius tercermin dalam doa bersama yang dipimpin
oleh kyai atau ulama setempat, pada acara arasol yang
merupakan salah satu bagian dari serentetan tahapan dalam

upacara Meret Kandung.

Hal tersebut dibuktikan dan dirasakan sendiri pada saat
acara upacara meret kandung sedang berlangsung dilaksanakan,
sehingga budaya dan nilai keagamaan berjalan dengan sendirinya
dalam bentuk norma sosial yang dapat tempat di masyarakat

perkampungan.
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2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Meret Kandung Di Desa
Gendang Barat Pulau Sapudi
Untuk menentukan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap
tradisi Meret Kandung maka peneliti akan menyajikan data hasil
observasi, intreviev, dan dokumentasi sebagai berikut:
a. Niat atau Tujuan Meret Kandung
Niat dan tujuan meret kandung yaitu membentuk keluarga
yang bahagia dengan cara memandikan ibu hamil pada bulan ke
tujuh dan upaya keselamatan dari serangkaian doa yang
dipanjatkan agar anak yang akan dilahirkan selamat. Pola fikir
yang Agamis dapat membentuk tatanan kehidupan sosial yang baik
sehingga dapat menciptakan mahligai rumah tangga yang bahagia.
Dari beberapa praktek kejadian yang sudah terjadi. Tradisi Meret
Kandung ini dapat membentuk keluarga yang sakinah, seperti apa
yang dikatakana oleh Abdul Salam selaku tokoh Agama setempat
bahwasanya ia mengatakan :
“Meret Kandung jika dilakukan bagi ibu hamil
kemungkinan besar semua hal-hal yang kurang baik akan
dihilangkan, karena upaya Meret Kandung membuat pelei
(kurang baik) yang akan menjadi cacatnya anak yang akan

di lahirkan, dengan adanya meret kandung segala hal-hal
yang tidak diinginkan akan dihilangkan.”"’

hal senada juga dikatakan oleh Sawiyani ia mengungkapkan:

“saya dan masyarakat yang ada di desa Gendang Barat
sangat percaya bahwasannya dengan diadakannya Meret
Kandung maka orang yang hamil dan anak yang ada

7 bid.,
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didalam kandungannya akan selamat dari segala bhelei atau
balak yang akan menimpanya. Meret Kandung tersebut
pasti dilaksanakan apabila kehamilannya sudah mencapai
tujuh bulan. Dan waktu pelaksanaanya pun dilaksanakan

pada siang hari sekitar jam 14.00 wib di tempat orang yang

punya hajat Meret Kandung tersebut”.”®

Dalam kegiatan tradisi tentunya akan melibatkan pola relasi
agama dan tradisi, sehingga hubungan baik antara tradisi dan
tuntunan hukum islam harus selaras dan sejalan agar tidak terjadi
sebuah pemahaman yang akan menjauhkan umat islam dan ajaran
hukum islam dari umat islam. Hal tersebut sebagaimana hasil
wawancara yang telah di ungkapkan dari hasil peneliti pada tanggal
30 juni 2018 di kediaman Ust Abdul Salam selaku tokoh

masyarakat desa Gendang Barat Pulau Sapudi.

Sedangkan dalam prakteknya tradisi Meret Kandung di
mulai dari upacara pemandian sampai selesai, sangat sulit untuk di
hindari seperti yang di ungkapkan suhati salah satu tokoh dan

rujukan masyarakat :

“Sangat sulit bagi kami untuk memisahkan tradisi Meret
Kandung di mulai dari penyiraman pada ibu hamil sampai
doa selesai, untuk dapat menghilangkan praktek-praktek
yang meyerupai orang dulu dan mengarahkan pada yang
lebih baik lagi agar memudahkan pemahaman aturan-aturan

79
agama.”

Walaupun tidak ada dalam ajaran dan Hukum Islam yang

dapat membenarkan tradisi Meret Kandung kegiatan upacara ini

dapat dibenarkan oleh masyarakat desa Gendang Barat, sehingga

"8Sawiyani, Wawancara, Gendang Barat, 6 Juli 2018.
®Suhati, Wawancara, Dusun Kokon, 30 Juni 2018.



70

hubungan emosional pola fikir yang sudah mendarah daging
membentuk pemahaman tentang kebaikan yang harus dilestarikan
dan mempertahankan, sebagai upaya menumbuhkan nilai-nilai
keislaman, sedangkan bentuk pola fikir yang akan mengakibatkan
kemudharratan bisa tidak digunakan lagi dalam tradisi Meret

Kandung ini.

. Angguyan Upacara Meret Kandung

Dalam prosesi Meret Kandung pakaian yang harus
digunakan berwarna putih pada saat memandikan ibu hamil dan
biasanya tanpa menggunakan krudung, kain yang berwarna putih
itu tipis dan mudah dilihat apalagi ketika kena air bentuk tubuhnya
akan semakin tanpak oleh sebagian hadirin, auratnya yang semakin
tampak jelas dengan mudahnya dapat dipertontonkan, hal itulah
menjadi sebuah fenomina dalam tradisi Meret Kandung. Bawahnya
menggunakan samper yang dapat memperlihatkan lekuk lututnya,
bersamaan dengan prosesi memandikan semua hadirin berdiri
membaca shalawat Al Barzanji dan dapat melihat pada ibu hamil
yang dimandikan, auratnya dapat dilihat sehingga tubuhnya tampak

jelas oleh orang yang memandangnya.

Hal ini di katakana oleh Kaji Maryam ia mengatakan bahwa:



71

“Angkuyen (pakaian) yang digunakan berwarna putih halus
agar ketika proses memandikan cepat membasahi seluruh
tubuhnya dengan begitu setelah mandikan, lalu diganti
dengan baju yang berwarna kuning.”80

begitu juga sesuai dengan yang di sampaikan oleh Sahani ia

mengatakan:

“Pada waktu Meret Kandung pakaian yang digunakan
bebas menggunakan warna sesuai yang dikehendaki akan
tetapi lebih baik menggunakan warna putih.”®

Dari pernyataan dua sumber itu peneliti dapat
menyimpulkan keharusan menggunkan warna putih merupakan
aturan dalam melaksankan Meret Kandung, sehingga dapat
memiliki aturan yang menjadi kententuan untuk dilihat
kontekstualitasnya menjadi pedoman yang tidak boleh diabakaian

oleh ibu hamil yang akan melaksanakan Meret Kandung.

c. Penginjakan Kaki Terhadap Ayam Atau Penyipakan Ayam
Penginjakan kaki terhadap ayam fungsi dan perannya untuk
amonyi keok (berbunyi kaok) pada ayam, tentunya sulit untuk
melakukan bagi orang yang penyayang terhadap ayam lebih-lebih
ayam yang akan di sepak akan merasa kesakitan oleh karena itu
keadaan saat ini sudah berubah peran ayam sebagai salah satu
syarat yang harus ada pada saat meret kandung dan setelah di sepak

ayam lalu dilepaskan untuk di serahkan kepada dukun bayinya. Hal

*Kaji Maryam, Wawancara, Gendang Barat, 5 Juli 2018.
81 Sahani, Wawancara, Dusun Kokon, 30 Juni 2018.
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ini diperkuat oleh salah satu nara sumber pada waktu peneliti
wawancara kepada Nyae Enni ia mengatakan:
“Ngenje Ajem (nginjak ayam) sampai harus berbunyi agar
anaknya nanti anak yang akan dilahirkan agar tak pellat

(fasik) ngajinya dan sebagai gantinya tebusan anak kepada
dukun bayinya.”82

Sedangkan pendapat lain mengatakan nyipak ayam hanya
sebagai syarat tanda terima kasih dari ibu hamil kepada dukun
bayinya menjaga dan membetulkan posisi anak yang masih ada

dalam perutnya, seperti yang dikatakan oleh Zaina bahwa:

“Nginjak ayam dapat dimaklumi tidak di haruskan sampai
berbunyi hanya saja dianjurkan sebagai salah satu syarat
dalam meret kandung agar tidak menyakiti terhadap hewan
yang akan di berikan kepada dukun bayi.”83

Dari uraian tersebut dapat terlihat bahwa nyipak ayam pada
dasarnya sebagai syarat adapun beberapa pendapat yang
mengharuskan si ayam agar sampai berbunyi keok itu tidak
menjadi sebuah keharusan untuk dilestarikan meski itu sebuah
warisan yang sudah menjadi tradisi dalam meret kandung, karena

unsur-unsur kombinasi yang akan diadaptasikan satu sama lainnya.

d. Sudut Pandang Masyarakat
Pandangan masyarakat terhadap syarat dan sesajen yang
terdapat pada tradisi Meret Kandung, khususnya di Desa Gendang

Barat Pulau Sapudi masih mengandung adat istiadat yang sangat

82Nyae enni, wawancara, gendang barat, 5 juni 2018.
83Zaina, wawancara, dusun sumber siri, 5 juni 2018.
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kental yaitu tradisi dalam pemberian sobu’. Sobu’ sendiri
mengandung arti pemberian sesajen-sesajen sebagai tanda
penghormatan atau rasa syukur terhadap semua yang terjadi di
masyarakat sesuai bisikan ghaib yang berasal dari paranormal atau
tetuah-tetuah yang dapat mendatangkan keberuntungan dan
menolak kesialan.®*

Adapun menurut panutan tokoh agama setempat, bentuk
sesajen itu diistilankan dengan sajian / hidangan sebagai tanda
ucapan terima kasih kepada para tamu undangan yang hadir untuk
memberikan ucapan dan doa-doa yang di pinpin oleh Kiai setempat
dalam melaksanakan upacara baik tradisi maupun selamatan
lainnya, sehingga dapat disebutkan sebagai keselarasan dan
keseimbangan dalam ber agama.®.

e. Prosesi Meret Kandung dan Pemandian Ibu Hamil

Prosesi memandikan ibu hamil merupakan inti dari acara
meret kandung setiap ibu hamil dalam usia tujuh bulan kandungan
diharuskan untuk melakukan Meret Kandung, sebagaimana
dituturkan oleh Suhati dari hasil wawancara di desa Gendang

Barat Pulau Sapudi yang mengatakan :

“Prosesi memandikan ibu hamil sudah di atur secara turun
temurun dalam tradisi Meret Kandung yang sudah di
wariskan dari benga seppo (leluhur). Untuk melaksanakan
meret kandung agar bayi yang akan dilahirkan selamat.
Adapun beberapa syarat yang harus di penuhi merupakan

#Moraden, Wawancara, Dusun Kokon 30 Juni 2018.
& Abdul Salam, Wawancara, Dusun Kokon, 28 Juni 2018.
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keharusan sepert nyior gading, bunga tujuh macam dan
lain-lainnya. Meski ada beberapa perbedaan yang tidak
sama dalam upacara Meret Kandung, namun dengan alasan
tuntunan dari leluhur perbedaan tidak perlu membesarkan
cukup melaksakan sesuai orang dulu dan melesrtarikan
sesuai ajaran dan hukum islam yang sudah saat ini.®

Penjelasan suhati sesuai dengan observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada upacara tradisi Meret Kandung,
kebiasaan memandikan untuk menghilangkan sesuatu yang tidak
diinginkan untuk terjadi sangat dianjurkan dalan ajaran Islam
seperti meghilangkan kotoran dibadan untuk selalau menjaga
kebersihan agar tidak mudah sakit-sakita akibat dari ketidak
bersihan dalam lingkunagn keluaraga apalagi akan melahirkan

anak sebagi penerus masa depannya.

Mengenai gayung yang terbuat dari tempurung kelapa yang
nantinya akan dilemparkan ke halaman rumah yaitu untuk
membuang sisa balak yang melekat pada dirinya lalu sambil
berucap ondhur belei (pergi menjauh penyakit) hal tersebut
dikarenakan tradisi Meret Kandung disakralkan agar upaya
selamatan Meret Kandung sesuai dengan yang diharapakan. Dari
hasil observasi diatas peneliti berupaya menyajikan sesuai data
yang diperoleh saat wawancara untuk bisa dibuat sebenar-benarnya

dengan relasi budaya ber agama.

#3uhati, Wawancara, Dusun Kokon, 30 Juni 2018.



75

f. Suasana Sakral Pada Saat Upacara Pemandian

Upacara pemandian ketika berlangsung dilaksanakan air
yang bertaburan bunga tujuh macam dan bacaan shalawat sedang
mengiringi diwaktu itulah kesunyian semua mata tertuju pada ibu
hamil yang sedang dimandkan, ibu hamil tersebut mengusap
perutnya dan kelapa gading yang ada dipangkuannya sambil
meratakan keseluruh badan, lalu bergantian keluarganya
memegang tempurung kelapa yang sudah disiapkan untuk memberi
kesempatan memandikan sampai cukup. Dalam hal ini seperti yang
diungkapkan Nyae Enni selaku dukun bayi mengatakan:

“Tidak perlu melebih-lebihkan pada saat memandikan,

gerakan yang dilakukan untuk membersihkan tubuh dan

semua prosesi memandikan ikut kebiasaan orang dulu yang

perlu diyakini akan tetapi perlu untuk diikuti apalagi

membuat keyakinan yang akan mendahului ketentuan

agama adapun prosesi memandikan untuk membersihkan
agar semakin harmonis dan bahagia™®

Hal tersebut juga dibenarkan oleh peneliti ketika pada saat
wawancara bahwasanya pemahaman dan pola fikir yang salah
dapat membuat kesakralan yang dibuatnya sendiri akan tumbuh
norma penyimpangan pemahaman dari nilai Hukum Islam, yaitu di
sebabkan aturan aturan yang memperiotaskan tradisi yang sudah
berjalan puluhan tahun sampai saat ini, sehingga akibatnya nilai

Agama dikesampingkan.

¥ Nyae Enni, Wawancara, Dusun Kokon, 1 Juli 2018.
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Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa tradisi Meret
Kandung perlu dilaksanakan secara terbuka baik dari segi prosesi
memandikan sampai cara berfikir yang akan menumbuhkan
kesakralan suasana. Selain itu sangat perlu melakukan hal-hal yang
diluar rangkain tradisi untuk meluruskan kembali pola fikir yang
lebih baik dengan dibumbuhi nilai-nilai agama, terutama aturan

Hukum Islam.

. Tradisi Meret Kandung Yang Melebihi Aturan Agama.

Salah satu yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah
terdapat beberapa ibu hamil sampai melahirkan, ia hidupnya
bertambah bahagia setelah Meret Kandung dan membentuk pola
fikir bahwasanya perlu dilaksanakan agar hidupnya tambah
bahagia dengan kata lain trdisi Meret Kandung dapat menciptakan
kerukunan dan kebahagian keluarga karena salah satu tujua nikah
hidup bahagia bersama keluarga. Seperti yang disampaikan oleh
Suharyadi :

“Masyarakat Desa Gendang Barat kebanyakan nikah muda
jenjang pernikahan sampai Meret Kandung merupan
kebiasaan yang harus di jalani bagi ibu hamil, salah satu
contohnya saya dan Silviana istri saya.Bahkan saat ini saya
sudah punya anak dua. Dulu waktu kami masih muda
temen-temen tidak menyangka bahwa kami akan menjadi
suami istri. Sebelum melahirkan anak pertama saya
diyakinkan oleh orang tua dan beberapa kerabat lainnya
agar melakukan Meret Kandung. Alhamdulillah semua
lancer sejak selesai Meret Kandung semua lancar, keluarga
mulai tambah erat hubungannya semua urusan di permudah
dan ketika waktunya melahirkan kami sangat bersyukur,
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semuanya mengalir deras dengan sendirinya dan dapat
hidup rukun bahagia bersama keluarga.”®®

Hal sependapat juga di sampaikan oleh Silviana sebagai
istrinya, setelah Meret Kandung semua urusan dipermuda dan
hidupnya bertambah berkah selain kelahiran anaknya keluarganya
semakin harmonis, dulu diawal pernikahnnya tidak ada niatan
untuk Meret Kandung, orang tualah yang menyuruhnya sehingga

kami mantab dengan prosesi Meret Kandung sampai melahirkan.
C. Bahasan Temuan Atau Analisi Data

Dari data yang telah diperoleh dilapangan melaui interview,
observasi dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian
data.Kemudian dianalisis kembali sesuai dengan fokus penelitian. Adapun

temuan-temuan dilapangan adalah sebagai berikut:

1. Tradisi Meret Kandung Dalam Kebiasaan Masyarakat Desa

Gendang Barat Pulau Sapudi.

Tradisi Meret Kandung merupakan ritual memandikan ibu
hamil pada bulan ke tujuh yang di wariskan oleh leluhur. Tradisi ini di
turunkan secara turun temuru dari generasi ke generasi selanjutnya.
Sehingga para genersi muda menganggap sebagai petuah yang harus di
jalankan, hal ini sangat sulit untuk di hilangkan, sebab meret kandung
menjadi norma sosial yang diyakini jika dilaksanakan akan selamat

dan hidupnya akan bahagia. Dengan selalu menjaga kehormatan dan

88Suharyadi, Wawancara, Dusun Sumbersiri, 1 Juli 2018.
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keharmonisan dalam rumah tangga yang berhubungan dengan hati
nurani sehingga menghidupkan naluri menggerakkan hati sebagai cara
manusia untuk mendapat anugerah kebahagian dalam rumah tangga
dengan menyerahkan diri kepada tuhan yang maha kuasa.® sehingga
didalamnya terdapat unsur-unsur keindahan untuk membentuk

keluarga yang sakinah.

Sebagai sebuah tradisi yang harus dilakanakan oleh masyarakat
desa Gendang Barat memeliki kegiatan silaturrahim sekeluarga untuk
menciptakan nilai keagamaan dan keharmonisan sebuah rumah tangga
dalam membangun keluarga yang sakinah. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh masyarakat desa Gendang Barat diantaranya ngaji
bersama, alunan shalawat yang indah, do’a yang akan dihadiahkan
kepada ibu hamil sejak prosesi Meret Kandung sampai melahirkan dan

kebahagiaan keluarganya.

Dalam kegiatan tersebut tentunya akan melibatkan pola ritual
memandikan ibu hamil, dalam konsep Figh memandikan atau
bersesuci keharusan bagi Umat Islam. Terutama persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi didalam pelaksanaannya selain itu
terbatasnya kemampuan cara berfikir yang menghasilkan sebuah

produk Hukum Islam. Hal tersebut sebagaimana yang telah di

®Muhammad Makhdlori, Jika Ingin Bahagia Bertransaksilah Dengan Allah, (Jogjakarta: Sabil

2012),114
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ungkapakan oleh Tolak Zainol selaku rujukan masyarakat desa
Gendang Barat :
“Sangat sulit untuk memisahkan tradisi Meret Kandung dari
pola  fikir yang akan menjadi  keluarga yang
sakinah.Berdasarka tingkat kemampuan pola fikir dan syarat-
syarat yang harus di penuhi merupakan rangkaian dalam
upacara Meret Kandung tidak diatur dalam hukum agama dan

pemisahan pola fikir yang condong untuk melebih lebihkan
dari aturan Hukum Islam untuk di perbaiki.”*

Sedangkan prakteknya, Meret Kandung memandikan ibu hamil
diperlihatkan pada hadirin didepan rumah, aurat keanggunannya
dipertontonkan walaupun ada satir yang menghalangi tetapi bentuk
tubuhnya dapat dilihat. Hal tersebut semakin jelas kesalahan dalam
Hukum Islam, selain pola fikir yang melebihkan, melestarikan budaya
yang dapat dipertontonkan oleh semua orang. Termasuk juga syarat-
syaratnya yang harus dipenuhi dari bentuk aturan Hukum Islam yang

dibuatnya sendiri sebagai upaya menjadi keluarga sakinah.

Walaupun tidak ada pemisahan tradisi Meret Kandung dengan
Hukum Islam hal tersebut menjadi sebuah hukum dan aturan yang
sangat perlu menurut tinjauan islam. Dari tradisi itulah mengundang
aturan hukum yang harus dibenarkan secara medis untuk
keberlangsungan sebuah keluarga yang harus bahagia lebih dari sesuai

dengan tinjauan Hukum Islam.

%Syhati, Wawancara, Dusun Kokon, 13 Juni 2018.
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2. Tinjauan Hukum Islam Terhadasp Tradisi Meret Kandung Di

Desa Gendang Barat Pulau Sapudi.

Hukum Islam diartikan sebagai firman Allah yang
berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik berupa tuntunan, pilihan
walaupun bersifat mu’amalah. Dalam hal penyebutan Hukum Islam
sering kali dipakai sebagai terjemahan dari istilah syariah islam atau
Figih Islam.®® Dari penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
Hukum Islam merupakan hukum yang didasarkan kepada perintah
Allah. Hukum Islam sangat detail dalam mengatur segala hal termasuk
dalam tradisi yang sangat urgen terjadi dimasyarakat bahkan menjadi
aturan sendiri yang mengatas namakan ajaran hukum islam yang lahir
dari norma sosial di wariskan dari pemahaman yang kurang baik
sehingga aturan kehidupan sosial yang sudah berkeluarga perlu di

tinjau kembali.

Allah Berfirman Dalam Al Qur’an Surat Al Urf Ayat: 199
et o o 3y Sl 3l g 5

Arutinya : jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.*

**Muniron, DKk, Studi Islam Di Perguruan Tinggi (Jember: Stain Jember Press, 2009) 33.
% Alqur’an, 7:199.
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M. Noor Harisudin menjelaskan bahwa Al Urf secara
harfiyah adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau kententuan
yang telah dikenal manusia dan menjadi tradisi dikalangan
masyarakat adakalanya fasid (bertentangan dengan syara’)
adakalanya shahih yang harus dipelihara dalam bentuk Hukum,
diantara sebagian ulama ada yang berkata, adat adalah syariat yang

» 9 gleh karena itu tradisi Meret

dikukuhkan sebagai Hukum
Kandung tidak bertentangan hanya saja pemahaman yang harus di
luruskan kembali untuk memberikan pencerahan terhadap aturan-
aturan yang menjadi kewajiban dalam tradisi Meret Kandung.

Dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam tradisi Meret
Kandung terdapat suatu hal berupa niat dan perilakunya menjadi
keharusan untuk menjadikan aturan dalam sosial masyarakat
seperti berniat bahwa sanya Meret Kandung akan mendatangkan
keselamatan perilaku dalam tradisi memandikan yang aneh dan
sakral menjadi hukum dalam sosial.

Dari hasil penelitian dari unsur kesalah pahaman dalan niat
yang hanya perlu diluruskan kembali terutama dalam proses
memandikan yaitu untuk membersihkan bukan untuk unsure ritual
yang dilarang oleh Agama Islam. Dalam kegiatan yang dilakukan

oleh masyarakat tidak terdapat sesuatu hal luar baisa dari batasan-

batasan yang telah disebutkan baik persyaratan yang harus

M Noor Harusudin, Pengantar llmu Figih, (Surabaya: Pena Salsabila, 2013),91.
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dipenuhi dan kewajiban-kewajiban untuk dilakukan tidak
melanggar aturan agama dengan suatu prilaku dimasyarakat baik
norma atau Hukum Islam itu sendri, karena sesuatu yang belum di
atur dalam Hukum Islam tidak dapat menghakimi walaupun sudah
menjadi tradisi yang berkembang dimasyarakat.

Menurut pendapatnya M. Ridwan Qayyum Said
menjelaskan bahwa jika tidak ditemukan nash-nash madzhab yang
menerangkan masalah suatu hukum di masyarakat dari hasil
interaksi  sosial tidak diperbolehkan memasukkan suatu
permasaahan dan harus melihat sesi kebaikan untuk menemukan
titik persamaaan dari aturan Hukum Islam.**

Dari permasalahan yang sudah dikemukakan adanya
keinginan dari tuan rumah untuk kebaikan dengan
kemaslahatannya yang berarti mendatangkan kebaikan atau yang
membawa kemanfaatan dan menolak kerusakanartinya terlepas
bebas, tidak terikat dengan dalil agama (Al-Qur’an Dan Al-Hadits)
yang membolehkan atau yang melarangnya.*®

Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahah mursalaha dalah
maslahah dimana syari’ tidak mensyari’atkan hukum untuk

mewujudkan maslahah, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan

**M Ridwan Qayyim Said, Rahasia Sukses Fuqgaha, (Lirboyo: Mitra Gayatri, 2006), 41.
**Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, (Semarang: Bulan Bintang,1955),

43.
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atas pengakuannya atau pembatalannya. *°jika dilihat dari segi
redaksi nampak adanya perbedaan, tetapi dilihat dari segi isi pada
hakikatnya ada satu kesamaan yang mendasar, yaitu menetapkan
hukum dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam Al
Qur’an maupun Al Sunnah, dengan pertimbangan untuk
kemaslahatan atau kepentingan hidup manusia yang bersendikan

pada asas menarik manfaat dan menghindari kerusakan.
sumber-sumber hukum islam yang menjadi landasannya yaitu :

1. Qs. Yunus: 57

8

Y JYNCA R REARIFEY ,S;) e e (.S»;lr 3B 0 @i g

o

°
S £ 8
U*,/j 0 -

Artinya: hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus: 57)°

Dari sisi lain, kitab suci ini memberikan keterangan dan
penjelasan mengenai kufur dan azab ilahi guna dapat memantik
pengertian dan kesadaran manusia, sehingga jiwa dan ruhnya
menjadi bersih. Dengan demikian diharapkan manusia terjauhkan

dari melakukan kejahatan dan dosa.sudah barang tentu jiwa dan

%Abdullah Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-Bansany, Kaidah-Kaidah
Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet-8, 2002, him. 123

97Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1984), 659
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ruh yang sehat, bersih dan suci dapat memudahkan jalan untuk

mendapatkan petunjuk dan rahmat Allah. Oleh karena itu, Allah

SWT berkata kepada nabinya agar menyampaikan kepada orang-

orang mukminin, sebaik-baik investasi dan sesuatu yang mereka

kumpulkan adalah iman kepada kitab suci Allah, mengikuti ajaran

dan petunjuknya, dan hendaknya hati mereka bergembira atas

nikmat besar, dan sekali-kali bukan dengan membanggakan

kekayaan dunia yang menumpuk.

Dibawah ini perbandingan kemaslahatan dan kemodharatan :

Maslahah Mursalah
Meret kandung bisa bertambah dan
berkurang atau bahkan ditinggalkan
sesuai dengan kebutuhan, karena ia
sekedar sarana &bukan tujuan
hakiki, alias bukan hukum yang
berdiri sendiri.
Sebab-sebabnya belum ada di
zaman nabi, sahabat atau sudah ada
tapi ada pada ajaran hindu di
indosesia
Tidak mengandung unsur
memberatkan, karena tujuan
dasarnya ialah mencari
kemaslahatan.
Masih dalam koridor syari’at
(magashidus syari’ah)

Mudhorat

Meret kandung bersifat paten dan
dipertahankan hingga tidak
bertambah atau berkurang, karena
ia merupakan tujuan hakiki alias
hukum yang berdiri sendiri dan
bukan saranadalam sosial.
Sebab-sebabnya sudah ada di
zaman nabi dengan kerajaan hindu
model islamisasi dan tidak ada
penghalangnya.
Mengandung unsur memberatkan,
karena tujuan dasarnya untuk
berlebihan dalam aturan hukum
islam
Tidak selaras dengan misi syari’at,
bahkan cenderung merusaknya.
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Kemudian perlu diketahui pula bahwa mashlah mursalah terbagi

menjadi tiga:

1. Dharuriyyah (Bersifat Darurat)
2. Haajiyyah (Diperlukan)

3. Tahsiniyyah (Sekedar Tambahan/Pelengkap)

Contoh yang dharuriyyah ialah pembukuan Al Qur’an
dalam satu mushaf, sedangkan contoh yang haajiyyah ialah
membuat mihrab di masjid sebagai petunjuk arah kiblat seperti
halnya Meret Kandung dan contoh yang Tahsiniyyah seperti
melakukan adzan awal sebelum adzan subuh bertolak dari sini, kita

akan menjawab semua yang dianggap maslahat di atas:

Mengenahi tradisi Meret Kandung ibu hamil yang di
laksanakan dalam prosesi memandikan tidak ditemukan larangan
dalam ajaram Hukum Islam, artinya dibolehkan, bahkan ada
anjuran keseimbangan dari interaksi sosial di masyarakat
menjadikan sebuah norma aturan yang berjalan dengan sendirinya
dengan ketentuan menjadikan aturan yang di buatnya sendiri yang

berupa kemaslahatan (diperlukan).

Menolak kemodhoratan seperti tradisi Meret Kandung

dalam masalah hukum islambisa mengambil pendapat yang di
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kemukan oleh Syekh Izzuddin Bin Abdul Salam, bahwa maslahah

fighiyyah hanya dikembalikan kepada dua kaidah induk, yaitu:

1. audidls
Artinya: menolak segala yang rusak
2. alladls
Arinya: menarik segala yang bermasalah®

Menurut Al Syatibi ia berpendapat bahwasanya maslahah
mursalah dapat dijadikan sebagai landasan hukum bila
kemaslahatan sesuai dengan prinsip-prinsip apa yang ada dalam
ketentuan Syari’ yang secara ushul dan Furu’nya tidak
bertentangan dengan nash artinya tradisi meret kandung boleh dan
bisa dikatan kemaslahatan.

Kemaslahatan hanya dapat dikhususkan dan diaplikasikan
dalam bidang-bidang sosial (Tradisi Meret Kandung) dimana
dalam bidang ini menerima terhadap rasionalitas dibandingkan
dengan bidang ibadah. Karena dalam tradisi tidak diatur secara

rinci dalam nash.

%Jalaluddin al-Suyuti, Al-Asbah wa al-Nazdo ’ir, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga,1987),31
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Hasil maslahah merupakan pemeliharaan terhadap aspek-
aspek Daruriyyah, Hajjiyah, dan Tahsiniyyah. Metode maslahah
adalah sebagai langkah untuk menghilangkan kesulitan dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam masalah-masalah sosial
kemasyarakatan.®

Sedangakan menurut jumhurul Ulama bahwa maslahah
mursalah dapat sebagai sumber legislasi Hukum Islam bila
memenuhi syarat sebagai berikut yaitu maslahah tersebut haruslah
“maslahah yang haqiqi” bukan hanya yang berdasarkan prasangka
kemaslahatan yang nyata. Artinya bahwa membina hukum
berdasarkan kemaslahatan yang benar-benar dapat membawa
kemanfaatan dan menolak kemazdaratan.

Dengan adanya beberapa pandangan ulama maka dapat
ditetapkan sebuah kesepemahaman terkait Qaidah Usul Figh yaitu
berbunyi :

Artinya : Hukum-hukum itu bisa berubah karena perubahan
zaman, tempat dan keadaan.

% Al-Syatibi, Al-I’tishom, Beirut: Dar al-Fikr, 1991, him. 115.
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Mungkin dapat dijadikan contoh yang tepat dan penting
dalam penerapan kaidah tersebut mengenai pengaruh lingkungan
pada hukum yakni terhadap tindakan Imam Syafi’i tatkala pindah
dari Bahgdad ke Mesir. la telah merubah sejumlah besar
pendapatnya dan membangun mazhabnya yang baru (Qaul Jadid)
dan berbeda dari pada mazhabnya yang lama pada waktu di Irak
(Qaul Qodim). Padahal ahli Fighnya adalah ia sendiri dan
sumbernya adalah Al Qur’an Dan Al Hadits yang tidak pernah
berubah, tetapi yang berubah adalah lingkungan baru dalam
masyarakat mesir yang menyebabkan terjadinya perubahan besar

dalam pendirian dan ijtihadnya Iman Syafi’i.'®°

Hal tersebut dapat dibenarkan oleh masyarakat desa
Gendang Barat Pulau Sapudi prosesi memandikan diartikan
sebagai menghilangkan sesuatu yang tidak diinginkan dan juga
sebagai bukti kekuatan nilai keislaman dari interaksi masyarakat
untuk saling menguatkan dalam aturan yang sudah menjadi hukum

di masyarakat.

100

M Ridwan Qayyum Said, Rahasia Sukses Fugaha, (Lirboyo: Mitra Gayatri, 2006),45.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Akulturasi tradisi Meret Kandung di Desa Gendang Barat
Pulau Sapudi.

Rangkaian kegiatan ini disebut tradisi Meret Kandung yang
merupakan ritual memandikan ibu hamil pada bulan ke tujuh yang
diwariskan oleh leluhur. Tradisi ini diturunkan secara turun
temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. Sehingga para
genersi muda menganggap sebagai petuah yang harus dijalankan,
sebab Meret Kandung menjadi norma sosial yang diyakini jika
dilaksanakan akan mendatangkan keselamatan (kemaslahatan) dan
hidupnya akan bahagia. Menghidupkan naluri menggerakkan hati
sebagai cara manusia untuk mendapat anugerah kebahagian dalam
rumah tangga dengan menyerahkan diri kepada tuhan yang maha
kuasa, sehingga didalamnya terdapat unsur-unsur keindahan untuk
membentuk keluaraga yang sakinah. Sebagai sebuah tradisi yang
harus dilakanakan oleh masyarakat memeliki kegiatan silaturrahim
sekeluarga untuk menciptakan nilai keagamaan dan keharmonisan

sebuah rumah tangga dalam membangun keluarga yang sakinah.

89
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2. Pandangan Hukum Islam terhadap tradisi Meret Kandung di
desa Gendang Barat Pulau Sapudi.

Secara pandang Hukum Islam baik dari segi figihnya
maupun ushulnya memandikan Ibu hamil dan syarat syarat yang
harus dipenuhi dalam tradisi Meret Kandung masih sesuai dengan
ketentuan Magashidus Syariah yang tidak melanggar Aturan Islam,
baik yang dilaksanakan dari prosesi memandikan maupun dari segi
rangkaiannya tidak ditemukan larangan dalam ajaram Hukum
Islam, artinya dibolehkan, bahkan ada anjuran untuk mendatangkan
kemaslahatan tidak dilarang asalkan tidak merusak keyakinan dan
melebihkan sebuah norma di masyarakat, dalam sebuah
masyarakat sangat diperlukan keseimbangan dari interaksi sosial
untuk menjadikan sebuah norma sosial yang lebih baik, aturan-
aturan sosial yang berjalan dengan sendirinya, menjadi aturan yang
berlaku untuk menjadikan aturan kemaslahatan. Artinya bahwa
membina Hukum berdasarkan kemaslahatan yang benar-benar
dapat membawa kemanfaatan dan menolak kemazdaratan.
kewajiban dan syarat-syaratnya diartikan sebagai filosofi
keselamatan, tradisi Meret Kandung aturannya sebagai upaya
untuk kemaslahatan yang di rangkai dari proses interaksi sosial
dalam bentuk tradisi. Nilai-nilai keislaman dapat ditanam melalui

interaksi kekeluargaan yang baik.
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B. Saran-saran
1. Bagi Tokoh Masyarakat atau Kepala Desa
Diharapkan agar tokoh masyarakat dan instansi pemerintah
desa menjaga, melindungi dan melestarikan tradisi yang sesuai
dengan norma dalam bingkai kebaikan untuk mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahtraan masyarakat, sehingga masyarakat
merasa nyaman akan meningkatkan nilai interaksi sosial yang lebih
baik.
2. Bagi Masyarakat
Masyarakat hendaknya terus menciptakan pengetahuan dari
nilai budaya dan tuntunan Ajaran Islam sehingga para generasi
selanjutnya dapat membedakan mana kebaikan dan mana
kemodhoratan. Selain itu masyarakat harus meningkatkan
kemampuan diri memotivasi cara berfikir yang baik kedepannya
untuk mewujudkan masyarakat yang milenial berupa kebaikan,
kemanfaatan, keselamatan dan kebahagian.
3. Bagi Dukun Bayi
Dukun bayi hendaknya serius dalam melaksanakan
tugasnya sebagai tonggak kebaikan dalam tradisi meret kandung
sehingga target-target harus sesuai dengan harapan akan benar-
benar tercapai. Selain itu dukun bayi menjadi juru penyelamat
terhadap anak yang akan dilahirkan oleh karenanya harus benar-

benar maksimal dengan tanggung jawabnya.
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Pedoman wawancara

A. Untuk tokoh masyarakat dan kepala desa

1.

2.

Bagaimana asal muasalnya tradisi meret kandung

Berapa dan siapa saja yang menjadi rujukan masyarakat

Berapa jumlah masyarakat desa gendang barat

Kegiatan apa saja yang di lakukan dalam upacara meret kandung
Bagaimana pelaksanaannya

Bagaimana proses pelaksanaannya

Apakah ada pemisah antara hadirin dan keuarga

B. Untuk Masyarakat dan Ibu Hamil

1.

2.

Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat hamil
Bagaimana prosesi meret kandung

Langkah apa saja sebelum acara meret kandung dilakukan
Sejauh mana ketenangan setelah acara memandikan

Apa saja yang dilakukan untuk mempersiapkan



C. Untuk Dukun Bayi
1. Bagaiman cara mempersiapkan meret kandung
2. Apa saja yang harus di penuhi sebum acara di mulai
3. Bagaiman rangkaian acaranya
4. Sejauh mana keseamatan menjadi tanggung jawab dukun bayi
5. Apakah ada permasalahan jikalau tidak melaksabm,nakan meret

kandung.



Lampiran Foto Penelitian

Gambar 1.1

Prosesi Acara Memandikan Ibu
Hamil Memegang Nyior Gedding
(Kelapa Gading) Dan Suaminya
Memegang Telur Ayam, Penutup
TubuhnyaMenggunakan Kain
Labun (Putih) Untuk Mudah
Menyerap Dan Ibu Mertuanya
Megang Sisir Untuk Merapikan
Rambutnya.

Gambar 1.2

=~ Acara Memandikan, Alat Yang

Digunakan Gayung Terbuat Dari
Tempurung Kelapa Yang Masih

= Ada Isinya Dan Gagangnya
i Menggunakan Pohon Kosambi

Yang Masih Ada Daunnya.



Gambar 1.3

Para Tamu Undangan Setelah Rangkaian
Acara Selesai Di Lanjutkan Dengan Makan
Bersama, Para Tamu Undangan Tidak Di
Perkenankan Untuk Melihat Acara
Memandikan Kecuali Punya Ikatan Keluarga,
. Acara Ini Di Pinpin Oleh Seorang Kiai
Setempat.

Gambar 1.4

Prosesi  Penginjakan  Telur  Setelah
Sebelumnya Telur Yang Tidak Pecah
Ketika Dijatuhkan.

Gambar 1.5

Rangkaian Penyiraman Oleh Dukun Bayi,
Interaksi Sosial Ini Merupakan Hukum
Dari Tradisi Meret Kandung Untuk
Menjadikan Adat Sebagai Kemaslahatan
Dan Keselamatan Sehingga Sangat Perlu
Di Laksanakan Dan Menjadi Kewajiban




Gambar 1.6

Air Yang Di Gunakan Untuk
Memandikan Dengan Menggunakan
Bak Kecil Yang Di Sebut Dengan Air
Kembang Tujuh Rupa Karena Airnya
Di Campur Dengan Tujuh Macam
Bunga

Gambar 1.7

Peneliti Saat Wawancara
DenganTokoh Agama
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